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ABSTRAK

Pemanfaatan media pembelajaran online di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
sangat dianjurkan oleh institusi terhadap dosen dan mahasiswanya untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar. SDLR merupakan salah satu aplikasi pembelajaran online
yang diterapkan di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung. Kesuksesan sebuah
pemanfaatan penerapan teknologi informasi tersebut tentu ada ukurannya. Salah satu
cara untuk mengukur tingkat kesuksesan pemanfaatan teknologi informasi adalah
dengan cara melakukan pengujian terhadap penerimaan teknologi oleh pengguna.

Salah satu model yang digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan teknologi adalah
dengan menerapkan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT 2) yang terdiri dari 7 (tujuh) Konstruk utama yaitu performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, habit, behavior
intention dan use behavior yang dimoderasi oleh 2 (dua) variabel moderator yaitu gender
dan experience. Selain itu dilakukan juga studi literatur untuk menambahkan beberapa
konstruk tambahan seperti information quality, service quality dan user satisfaction.

Pengujian dilakukan dengan cara menyebar kuesioner kepada para mahasiswa yang
terdiri dari 42 pernyataan dari total seluruh konstruk yang digunakan. Pengujian validitas
dan reliabilitas diberikan kepada 50 responden dan diolah menggunakan IBM SPSS
Versi 23 untuk menguji tingkat kesesuaian kuesioner sebelum disebarkan kepada
seluruh sampel mahasiswa. Dari hasil yang diperoleh seluruh pernyataan dinyatakan
valid dan reliabel dimana nilai P yang didapat menunjukan angka kurang dari 0,05.
Sampel yang digunakan sebanyak 205 responden yang akan dilakukan pengujian
hipotesa menggunakan AMOS SPSS versi 23. Hasil pengujian menyatakan bahwa effort
expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, habit dan user
satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap behavior intention sama halnya
behavior intention memiliki pengaruh signifikan terhadap use behavior. Untuk variabel
moderasi gender dan experience kurang dari 3 tahun berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara hedonic motivation, facilitating condition terhadap behavior intention.
Sedangkan experience yang lebih dari 3 tahun berpengaruh terhadap hubungan antara
habit terhadap behavior intention.

Kata Kunci: E-Learning, Penerimaan Teknologi, UTAUT2.



ABSTRACT

The use of online learning media at STMIK and Politeknik LPKIA Bandung is highly
recommended by institution for lecturers and students to support teaching and learnig
system. SDLR is one of oline learning application implemeted at STMIK and Politeknik
LPKIA Bandung. The success of implementing information technology have a
measurement. One way to measure the success of impelenting information technology is
by testing acceptance technology to user.

The model to measure the acceptance techonogy is by apply the model of Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) which the constining of 7 (seven)
main constructs i.e performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, hedonic motivation, habit, behavior intention and use behavior
moderated by 2 (two) moderated variables such as gender and experience. A literature
study was also conducted to add some constructs such as information quality, service
quality and user satisfaction.

Testing is done with shared the quesionnares to students as much 42 statements. The
validation and reliabities testing is distributed to 50 respondents and proceed with IBM
SPSS version 23 for testing the questionaries validation before distributing to all samples.
The result obtained, from all statements is valid and reliable, where the value of P is less
then 0,05. The sampel used was 205 respondents who will hypotesys tested with AMOS
SPSS version 23. The result of test that effort expectancy, social influence, facilitating
condition, hedonic motivation, habit and user satisfaction have a significant effect with
behavior intention as well as behavior intention has a significant effect that with use
behavior. For the moderation variable like gender and experience with respondent have
experience less than 3 year have a significant effect toward relationship between hedonic
motivation, facilitating condition with behavior intention.while respondent have experience
greeter than 3 year has signivicant effect toward relationship between habit and behavior
intention.

Keyword: e-learning, accept3ance technology, UTAUT2
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan era industri 4.0 saat ini dapat berpengaruh terhadap aspek-aspek
kehidupan bermasyarakat. Pengaruh tersebut tentunya dapat mengubah cara pandang
terhadap Pendidikan. Perubahan tersebut tidak hanya sekedar belajar mengajar, tetapi
juga merubah sudut pandang terhadap konsep suatu Pendidikan. Dalam Pendidikan
setidaknya harus dapat mempersiapkan anak didik untuk menghadapi 3 (tiga) hal yaitu:
menyiapkan anak untuk bisa bekerja pada pekerjaan yang saat ini belum ada,
menyiapkan anak untuk menyelesaikan masalah yang saat ini belum muncul dan
menyiapkan anak untuk bisa menggunakan teknologi yang saat ini belum ditemukan.
Untuk bisa menghadapi tantangan tersebut tentunya yang harus dipenuhi adalah sumber
daya yang berkualitas dan teknologi yang menunjang. (Kementerian Agama Kota

Palangkaraya, 2019)

Menurut Kementrian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi Indonesia
(KEMENRISTEKDIKTI) bahwa ada 5 (lima) elemen penting yang harus menjadi
perhatian untuk mendorong daya saing bangsa diantaranya: mempersiapkan sistem
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif seperti penyesuaian kurikulum
pembelajaran, rekonstruksi kebijakan kelembagaan tinggi yang adaptif dan responsive
dalam mengembangkan transdisiplin ilmu serta diupayakannya program Cyber University
seperti perkuliahan distance learning, mempersiapkan tenaga sumber daya manusia
khususnya dosen dan peneliti yang responsive, adaptif dan handal, terobosan dalam
riset dan pengembangan yang mendukung revolusi industri 4.0, menuangkan terobosan
yang inovatif dan memperkuat sistem inovasi untuk meningkatkan produktivitas industri
dan meningkatkan perusahaan pemula berbasis teknologi. (Kementerian Riset ,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, 2019)



Untuk menerapkan sebuah teknologi pada era ini diperlukan juga penelitian yang
dapat mengukur kesuksesan penerapan teknologi informasi pada sebuah organisasi
terutama Pendidikan dipengaruhi oleh tingkat penerimaan penggunanya. terdapat
beberapa kajian untuk mengukur kesuksesan sebuah penerapan teknologi tersebut.
Salah satunya melalui kajian proses pengadopsian teknologi oleh pengguna.
Pengidentifikasian faktor-faktor penentu penerimaan teknologi informasi menjadi hal yang
penting untuk pengembangan Teknologi Informasi. Hal ini perlu dilakukan agar fasilitas
teknologi informasi dapat dirasa bermanfaat dan mampu memberikan nilai lebih bagi

suatu organisasi.

Terdapat berbagai macam model untuk mengukur sebuah keberhasilan teknologi
melalui penerimaan teknologi oleh pengguna seperti Theory Reasoned Action (TRA),
Theory Acceptance Model (TAM), Motivation Model (MM), Theory of Planed Behavior
(TPB), Model of PC Utilization (MPCU), Inovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive
Theory (SCT) Theory of Reason Action (TRA). Theory of Planned Behavior (TPB), Task-
Technology Fit Theory (TFT), Theory, Acceptance Model (TAM), Social Cognitf Theory

(SCT) dan lain sebagainya,

Salah satu inovasi Perguruan Tinggi dalam pengembangan Sistem Informasi
yaitu dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi dan
selalu meningkatkan kualifikasi dan kemampuan para dosen dan mahasiswanya. Proses
pembelajaran secara online (e-learning) telah dilakukan diberbagai perguruan tinggi di
Indonesia salah satunya di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) dan Politeknik LPKIA Bandung sudah menerapkan sistem pembelajaran online
(e-learning) yang diberi nama Student Digital Learning Resource (SDLR). SDLR ini
merupakan salah satu sistem informasi akademik yang memanfaatkan teknologi
informasi sebagai alat bantu dosen dan mahasiswa untuk membagikan dan mengakses
materi (baik dalam bentuk dokumen maupun video), penyediaan dan pengkasesan slot
tugas, diskusi online antar pengguna, ujian online hingga sistem penilaian baik otomatis

maupun manual.



SDLR ini telah beroperasi sejak tahun 2015, harapan dari STMIK dan Politeknik
LPKIA Bandung terhadap pemanfaatan media SDLR ini yaitu agar mahasiswa dapat
dengan mudah mengakses materi secara online, agar mahasiswa dapat berkomunikasi
secara online dengan dosennnya, sebagai media penyimpanan berkas agar mahasiswa
dapat dengan mudah menyimpan dan mengakses kembali tugas yang telah dikerjakan
dikelas dan untuk meminimalisir sumber daya seperti kertas dengan menyediakan ujian
secara online dan sistem penilaian langsung dengan memanfaatkan SDLR. Namun salah
satu yang menjadi permasalahan adalah ketidakmampuan bagi penggunanya untuk

memanfaatkan sistem ini secara maksimal.

Dari uraian diatas, maka diperlukan menerapkan sebuah kajian adopsi teknologi
agar dapat mengetahui faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan ataupun
adopsi dari media SDLR ini. Pendekatan yang tepat untuk mengetahui penerimaan
tersebut adalah melalui model Unified Theory of Accepatence and Use of Techonogy 2
(UTAUT 2) yang dikembangkan oleh (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Model ini
merupakan perkembangan dari model UTAUT 1 dimana menjelaskan bahwa niat
berperilaku (behavior intention) dan perilaku untuk menggunakan (use behavior)
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti harapan akan hasil akhir / kinerja (performance
expectancy), harapan akan usaha yang dikeluarkan (effort expectancy), pengaruh
lingkungan social (social influence), dan kondisi fasilitas (facilitation condition). Namun
pada UTAUT 2 niat berperilaku dan perilaku untuk menggunakan selain dipengaruhi oleh
keempat faktor diatas juga dipengaruhi oleh motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai
harga (price value) dan kebiasaan (habit) yang dimoderasi oleh variabel eksternal seperti
usia, jenis kelamin dan pengalaman. Maka dari itu penulis bertujuan untuk MENERAPAN
MODEL UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY 2 (UTAUT

2) TERHADAP PENERIMAAN MEDIA ELECTRONIC LEARNING (E-LEARNING)



1.2 Rumusan Masalah
Dari permasalahan diatas, maka didapatkan beberapa rumusan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah faktor-faktor dalam UTAUT 2 (performance expectancy, effort expectancy
social influence, facilitating, hedonic motivation dan habits) dapat mempengaruhi
secara signifikan terhadap Minat Berperilaku pengguna (behavior intention) e-
learning?

2. Apakah variabel moderator seperti gender dan experience pada faktor facilitating
Condition, Hedonic Motivation dan habbits berpengaruh terhadap behavior intention
?

3. Apakah faktor Minat Berperilaku (Behavior Intention) berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Pengguna (Use Behavior) ?

4. Apakah faktor eksternal seperti Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas
Layanan (Service Quality) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) berpengaruh

signifikan terhadap Minat Berperilaku Pengguna (Behavior Intention) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas penelitian mengenai penerimaan media SDLR di

lingkungan STMIK dan Politeknik LPKIA diharapkan dapat :

1. Menganalisis hubungan antar faktor-faktor dalam UTAUT 2 terhadap penerimaan
media e-learning.

2. Menganalisis pengaruh variabel moderator dalam UTAUT 2 (gender, experience)
pada faktor Facilitating Condition, Hedonic Motivation dan habits terhadap behavior
intention.

3. Menganalisis hubungan faktor Behavior Intention terhadap Use Behavior.

4. Menganalisis hubungan faktor Information Quality, Service Quality dan User

Satisfaction terhadap Behavior Intention



1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mengurangi kompleksitas yang mungkin terjadi, maka diperlukan adanya

batasan permasalah diantaranya :

1. Penelitian ini dilakukan pada instansi Pendidikan STMIK & Politeknik LPKIA Bandung
dengan melakukan pembagian kuisioner pada mahasiswa pada program studi
Manajemen Informatika dan STMIK (Sistem Informasi dan Teknik Informatika)

2. Penelitian ini tidak menggunakan variabel atau faktor price value dan variabel age
dikarenakan tidak adanya pembiayaan terhadap penggunaan media e-learning
dilingkungan kampus sehingga variabel tersebut dirasa perlu untuk diabaikan dan
juga rata-rata usia mahasiswa relative tidak jauh berbeda.

3. Penelitian ini menambahkan Faktor Eksternal yaitu Information Quality, Service

Quality dan User Satisfaction

1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner sebagai alat bantu dalam pengumpulan dan pengukuran
data. Serta menerapkan model UTAUT 2 yang selanjutnya akan dilakukan pengujian

terhadap e-learning.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan dalam penulisan tesis ini terdiri atas 5 (lima) bab yang akan

dijabarkan dibawah:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi yang akan
diambil sebagai topik pada tesis ini. Pada bab ini juga akan dijabarkan mengenai
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup serta metode yang akan digunakan

sebagai acuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.



BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai
dasar untuk memperjelas mengenai permasalahan yang dihadapi. Selain itu dijelaskan
lebih lanjut mengenai model UTAUT2 yang digunakan serta perbandingan penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan dijelaskan

mengenai teori-teori pengujian serta pengukuran dalam pengolahan data kuantitatif.

BAB Il OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai objek dan metodologi penelitian. Selain
itu desain dan hipotesis penelitian diuraikan dengan jelas berikut pemecahan masalah

yang akan digunakan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan secara rinci mengenai hasil pengamatan berikut
pengolahan data berdasarkan metode dan model yang telah ditentukan. Hasil dari

pengolahan akan disajikan dalam bentuk demografi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan akhir dari penelitian ini dan juga

saran-saran dari penulis agar penelitian ini dapat dikembangkan.






BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Media

Media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah” atau
“perantara’. Aryad (2013). Sedangkan dalam Kamus Besar limu Pengetahuan menurut M
Save (2006) media merupakan “perantara atau penghubung antara dua pihak atau

sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk”.

‘media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyebarkan ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju”. (Aryad, Media Pembelajaran,

2013)

Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu

alat bantu untuk menyampaikan sebuah informasi dari satu pihak kepada pihak lainnya.

2.2 Teori Mengenai Media Pembelajaran

Dalam dunia Pendidikan “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaiakan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar’. (Aryad, Media

Pembelajaran, 2013)

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efisien dan efektif. (Asyar, 2012)

Sedangkan menurut Dzamarah “media pembelajaran adalah alat bantu apa saja
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran’.

(Dzamarah & Zain, 2010)



Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yaitu
segala seuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan berupa materi,
informasi, wawasan dan pengetahuan didalam proses belajar mengajar sehingga proses

belajar menjadi lebih efektif dan pesan lebih dapat mudah diterima oleh penerimanya.

Pemanfaatan media pembelajaran ini dalam proses belajar mengajar dapat
menghasilkan berbagai manfaat yang dapat diterima oleh pengajar dan siswa didik.
Seperti yang dikemukakan oleh (Sudjana & Rivai, 2013) yang menyatakan bahwa media

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu:

1. Sistem belajar akan lebih menarik perhatian sehingga dapat menumbuhkan motivasi
untuk belajar

2. Bahan pelajaran dapat diperoleh dengan mudah dan menghasilkan hasil yang lebih
jelas maknanya sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh para siswa, dan
memungkinkan siswa akan dengan cepat menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.

3. Metode pengajaran akan jauh lebih bervariasi, sehingga siswa akan merasa tidak
jenuh, dan pengajar pun tidak akan banyak kehabisan tenaga.

4. Siswa akan lebih banyak aktif belajar, sebab tidak hanya pasif mendengarkan uraian
pengjara, tetapi juga aktivitas lain  seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, dan lain-lain.

2.3 Teknologi Informasi dan Komunikasi

Terdapat beberapa pengertian teknologi informasi dan komunikasi dari beberapa ahli
jika dijelasakan secara satu persatu, menurut Rusman kata teknologi berasal dari Bahasa
Yunani techne yang berarti “keahlian” dan logia yang berarti “pengetahuan”. Dalam
pengertian yang sempit, teknologi mengacu pada obyek benda yang digunakan untuk
kemudahan aktivitas manusia, seperti mesin, perkakas, atau perangkat keras. Dalam
pengertian yang lebih luas dapat meliputi pengertian system, organisasi dan juga Teknik.

(Rusman, 2012)
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Menurut Munir (2009, 2) teknologi pada hakikatnya adalah alat untuk mendapatkan
nilai tambah untuk menghasilkan produk yang bermanfaat. Adapun menurut (Fauziah &
Hedwig, 2010) “teknologi adalah sebagai pengetahuan tata cara pemakaian perangkat-
perangkat teknik yang digunakan manusia untuk memecahkan masalah sehingga

peralatan yang digunakan dapat bekerja secara efisien, mudah dan baik”. (Munir, 2009)

Menurut Fauziah & Hedwig (2010) “informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan
data yang disajikan sedemikian rupa dan memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu
kejadian dan memberikan arti bagi penggunanya’. (Fauziah & Hedwig, 2010). Sedangkan
menurut Jogiyanto (1997) menyatakan bahwa “informasi adalah kenyataan yang tampak
maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang

beberapa keadaan maupun kejadian”. (Jogiyanto, 1997)

Sedangkan arti komunikasi menurut Fauziah & Hedwig (2010) mengartikan
“komunikasi sebagai segala kegiatan yang berhubungan dengan proses perpindahan
pengaliran dan pengiriman informasi kepada penerima pesan, baik berupa lisan maupun

tulisan dengan menggunakan media transmisi”. (Fauziah & Hedwig, 2010)

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi merupakan sebuah
perangkat yang dibuat dan digunakan untuk membantu setiap aktivitas yang dikerjakan
manusia dengan tujuan mempermudah pekerjaan agar menghasilkan hasil yang lebih baik.
Sedangkan informasi merupakan sebuah data yang didapat dari keadaan maupun
kejadian nyata yang diolah menjadi sebuah hasil yang dapat memberikan arti yang
bermanfaat bagi penerimanya. Dan pengertian komunikasi berarti cara atau kegiatan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk menyampaikan pesan atau informasi baik

secara verbal maupun tulisan dengan media transmisi.

Terdapat 2 (dua) buah aspek dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yaitu
aspek teknologi informasi dan aspek teknologi komunikasi (Darimi, 2017). Teknologi
informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan teknologi

sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi
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komunikasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk

memproses dan mentransfer data dari satu perangkat ke perangkat lainnya.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sendiri menurut Rusman dkk (Rusman,
2012) merupakan suatu kajian untuk mengefektifkan proses komunikasi dengan
mempergunakan kemajuan teknologi. Lebih jauh lagi Rusman dkk menjelaskan bahwa TIK
sebagai bagian dari llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara umum adalah
semua teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengolahan, penyimpanan,

penyebaran dan penyajian informasi.

2.4 Sistem Pembelajaran Online (e-learning)
Sistem Pembelajaran Online atau elektronik learning (e-learning) merupakan “suatu
teknologi pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang telah diterima

dalam Pendidikan’.

“e-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan siswa

untuk belajar dimanapun dan kapanpun.” (Dahiya, et al., 2016)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa e-learning merupakan suatu sistem
pembelajaran elektronik atau berbasis teknologi yang dapat diakses dimanapun dan

kapanpun.

2.5 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan,
memasukkan dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk
menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan infromasi sedemikian rupa
sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Krismiaji,
2015)

Sedangkan menurut (Kadir, 2014, p. 9) “Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian
prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan

didistribusikan kepada pemakai’.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi merupakan
sekumpulan komponen (dalam hal ini informasi) yang saling berhubungan untuk

melakukan fungsi-fungsi untuk mencapai suatu tujuan.

2.6 Teori Pengadopsian Teknologi
Terdapat beberapa teori perilaku yang dapat digunakan untuk mengkaji sebuah

pengadopsian teknologi informasi, diantaranya:

1. Theory of Reason Action (TRA)

2. Theory of Planned Behavior (TPB)
3. Task-Technology Fit Theory (TFT)
4. Theory Acceptance Model (TAM)

5. Social Cognitf Theory (SCT)

Selain kelima teori diatas, menurut Puranto (2015) model atau teori yang paling
mutakhir saat ini adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),
yang dikemukakan pertama kali oleh Venkantesh (2003). UTAUT merupakan model
pengkajian teknologi informasi yang disusun berdasarkan teori-teori dasar mengenai
perilaku pengguna teknologi dan model penerimaan teknologi yaitu TRA, TAM, TPB,
Motivational Model, Model Pemanfaatan Personal Komputer, Teori Difusi Inovasi dan SCT.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadi salah satu alasan diperlukannya

perkembangan baru dari model UTAUT. (Puranto & Pramudiana, 2015)

2.7 Unified Theory of Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT 2)

Model UTAUT yang pada awalnya dikembangkan untuk menjelaskan penerimaan dan
penggunaan teknologi namun model tersebut akan dikembangkan kedalam konteks yang
lainnya, seperti customer technologies yang mana telah banyak industry yang
mengembangkan aplikasi dan layanan dari teknologi yang menargetkan konsumen.

(Venkatesh et, al. 2012).
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Hasil dari pengembangan model UTAUT ini dinamakan model UTAUT 2. Tujuan dari
model ini adalah untuk mengidentifikasi tiga konstruk penting dari penelitian dan
penerimaan teknologi yang dapat merubah beberapa hubungan yang sudah ada pada

konsep model UTAUT dan mengenalkan hubungan baru. (Venkatesh et, al. 2012).

Gambar 2. 1 Model UTAUT 2

Sumber : (Venkatesh et, al. 2012).

Gambar 2.1 menekankan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social
influence dan facilitating conditions secara teori dapat memengaruhi niat perilaku
(behavioral intention) untuk menggunakan sebuah sistem atau teknologi. Selain itu
variabel age, gender dan experience digunakan sebagai variabel pembeda individu dalam
melihat pengaruh kondisi facilitating conditions, hedonic motivation, price value dan habit
terhadap behavior intention serta experience sebagai pembeda individu untuk melihat
pengaruh behavior intention terhadap use behavior. (Mahande & Malago, 2017). Berikut

penjelasan detailnya:



2.8
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. Performance Expectancy merupakan salah salah satu konstruk yang bertujuan

untuk tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem sejauh mana sistem dapat

membantu menyelesaikan kinerjanya.

. Effort Expectancy merupakan tingkatan kemudahan penggunaan sistem yang

dapat mendukung pekerjaannya.

. Social Influence merupakan tingkatan dimana orang yang penting baginya berpikir

bahwa dia harus menggunakan aplikasi yang baru.

. Facilitating Conditions merupakan keyakinan pengguna terhadap fasilitas

dilingkungannya untuk menjadikan keyakinan bahwa ia harus menggunakan

teknologi.

. Hedonic Motivation merupakan kesenangan yang ditimbulkan akibat penggunaan

teknologi dan terbukti bahwa teknologi tersebut dapat membantu pekerjaannya.

. Price Value mengacu kepada sejauh mana harga dan biaya memiliki dampak yang

signifikan dalam penerimaan teknologi

. Habit mengacu kepada sejauh mana individu cenderung untuk melakukan perilaku

secara otomatis.

Variabel dan Indikator Kesuksesan Penerimaan Teknologi

Dalam mengevaluasi kajian dari penerimaan teknologi model UTAUT2 diatas

diperlukan indikator-indokator yang dapat menentukan keberhasilan sebuah penerimaan

teknologi yang akan dijelaskan dibawah ini.

2.8.1 Performance Expectancy (Ekspektasi/Harapan Kinerja)

Performance Expectancy didefinisikan sebagai tingkat ekspektasi yang dimiliki

setiap individu bahwa sistem teknologi akan membantu dalam peningkatan kinerja.

(Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Performance Expectancy yaitu tingkatan yang didapat

pelanggan saat menggunakan suatu teknologi. (Setiadjie & Widodo, 2017)

Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Performance Expectancy merupakan

tingkat kepercayaan individu bahwa melalui penggunaan sistem dapat membantu dirinya
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guna memperoleh keuntungan dalam aktivitasnya. Dari definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa Performance Expectancy merupaka tingkat kepercayaan seseorang dalam

menggunakan teknologi sejauh mana dapat membantu pekerjaan mereka.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap performance expectancy

adalah seperti pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Indikator Variabel Performance Expectancy

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Performance | Perceived Tingkatan dimana 1. (Anggoro &
Expectancy Usefulness (Persepsi | seseorang percaya Arisantoso, 2018)
(PE) Kegunaan) bahwa 2. (Dewi, Salamah, &

menggunakan Lindawati, 2018)
system akan 3. (Setiadjie &
meningkatkan Widodo, 2017)
performansi kerja 4. (Venkatesh,
mereka Thong, & Xu,
2012)
Extrinsic Motivations | Persepsi dimana 1. (Anggoro &
(Motivasi Ekstrinsik) | seseorang percaya Arisantoso, 2018)
bahwa dengan 2. (Setiadjie &
menggunakan Widodo, 2017)
teknologi dapat 3. (Venkatesh,
meningkatkan Thong, & Xu,
produktifitas 2012)
Job-Fit (Kesesuaian Perluasan dan 1. (Anggoro &
Pekerjaan) keyakinan seseorang Arisantoso, 2018)
menggunakan suatu |[2.  (Dewi, Salamah,
teknologi akan & Lindawati, 2018)
meningkatkan 3. (Venkatesh,
performansi kerja Thong, & Xu,
2012)
Relative Advantage Tingkatan dimana 1. (Anggoro &
(Keuntungan Relatif) | sebuah inovasi Arisantoso, 2018)
dirasakan lebih baik |2. (Setiadjie &
Widodo, 2017)
3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Outcome Konsekuensi 1. (Anggoro &
Expectations erhubungan dengan Arisantoso, 2018)
(Ekspektasi Hasil) performansi suatu 2.  (Dewi, Salamah,
perilaku & Lindawati, 2018)
3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
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2.8.2 Effort Expectancy (Ekspektasi akan Usaha)

Effort Expectancy didefinisikan sebagai tingkat ekspektasi yang dimiliki seorang
individu terhadap kemudahan dalam penggunaan teknologi. (Venkatesh, Thong, & Xu,
2012). Effort Expectancy yaitu tingkat kemudahan yang dirasakan pelanggan saat
menggunakan teknologi. (Setiadjie & Widodo, 2017). Sedangkan menurut (Pertiwi &
Ariyanto, 2017) Effort Expectancy merupakan kemudahan penggunaan suatu sistem dapat

mengurangi upaya berupa tenaga dan waktu seseorang dalam beraktivitas.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Effort Expectancy merupakan tingkat
ekspektasi akan hasil atau kemudahan yang didapat dengan pemanfaatan sebuah

teknologi.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Effort Expectancy adalah

seperti pada tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Indikator Variabel Effort Expectancy

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Effort Perceived Eeasy of Tingkatan dimana (Anggoro &
Expectancy Use (Persepsi seseorang percaya Arisantoso, 2018)
(EE) Kemudahan bahwa (Dewi, Salamah,

Pengguna) menggunakan & Lindawati, 2018)
system akan bebas (Setiadjie &
dari usaha. Widodo, 2017)
(Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Complexity Tingkatan dimana (Anggoro &
(Kompleksitas) suatu inovasi Arisantoso, 2018)
dirasakan jelas dan (Setiadjie &
mudah dimengerti Widodo, 2017)
(Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Easy Learning Tingkatan dimana (Bharata &
(Mudah Dipelajari) sebuah inovasi Widyaningrum,
mudah untuk 2017)
dipelajari (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
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2.8.3 Social Influence (Pengaruh Sosial)

Social Influence dapat diartikan sebagai sejauh mana seorang individu merasakan
bahwa pentingnya kepercayaan orang bahwa individu harus menggunakan teknologi
tersebut. (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Social Influence merupakan kesadaran

seseorang mengenai adanya orang lain yang menggunakan system. (Sonny, 2016)

Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Social Influence adalah taraf
kepercayaan seseorang terhadap lingkungan social yang meyakinkan dirinya untuk
menggunakan suatu sistem yang baru. Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan
diatas dapat disimpulkan bahwa Social Influence merupakan tingkat dimana sejauh mana
dukungan seseorang dan lingkungan dalam mengarahkan atau memanfaatkan sebuah

teknologi.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Social Influence adalah

seperti pada tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Indikator Variabel Social Influence

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Social Subjective Norm Persepsi seseorang | 1. (Kelana,
Influence (SI) | (Norma Subjektif) bahwa banyak orang 2016)

yang penting 2. (Dewi,

untuknya berfikiran Salamah, &

dia harus melakukan Lindawati, 2018)

perilaku yang diminta | 3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)

Social Factor (Faktor | Perasaan dalam diri | 1. (Anggoro &

Sosial) seseorang terhadap Arisantoso, 2018)
kebudayaan suatu 2. (Kelana,
kelompok dan dia 2016)
yakin harus 3. (Dewi,
melakukan hal Salamah, &
tersebut Lindawati, 2018)

4, (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)

Image (Kesan) Tingkatan dimana 1.  (Kelana, 2016)
menggunakan 2. (Venkatesh,
inovasi dirasakan Thong, & Xu,
akan meningkatkan 2012)

image atau status
seseorang dalam
social
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2.8.4 Facilitating Conditions (Kondisi-kondisi yang Memfasilitasi)

Facilitating Conditions dapat diartikan sebagai suatu tingkatan kepercayaan
seseorang bahwa individu bahwa infrastruktur organisasi dan teknikal tersedia untuk
mendukung penggunaan teknologi. (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Facilitating
Conditions yaitu persepsi pelanggan terhadap sumber daya dan dukungan untuk

melakukan suatu perilaku. (Setiadjie & Widodo, 2017)

Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Facilitating Conditions sebagai taraf
kepercayaan seorang individu jika organisasi dan infrastruktur teknis yang ada dapat
membantu penggunaan suatu sistem. Dari definisi diatas dapat disimpuljan bahwa
Facilitating Condition merupakan kondisi-kondisi yang memfasilitasi seperti sumber daya

yang disediakan dalam penggunaan teknologi.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Facilitating Conditions

adalah seperti pada tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Indikator Variabel Facilitating Conditions

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Facilitating Facilitating Faktor-faktor 1. (Anggoro &
Conditions Conditions lingkungan yang Arisantoso, 2018)
(FC) (Kondisi-Kondisi diobservasi dan 2. (Kelana, 2016)

yang Memfasilitasi) disetujui sebagai hal |3. (Dewi, Salamah, &
yang memudahkan Lindawati, 2018)
sesuatu untuk 4. (Setiadjie &
dilakukan Widodo, 2017)
5. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Compatibility Tingkatan dimana 1. (Anggoro &
(Kompabilitas) sebuah inovasi Arisantoso, 2018)

dirasakan konsisten |2.  (Kelana, 2016)
dengan nilai yang 3. (Venkatesh,
telah ada Thong, & Xu,
2012)
Support (Dukungan) | Adanya dukungan 1.  (Kelana, 2016)
teknis dari pihak lain | 2. (Dewi, Salamah,
& Lindawati, 2018)
3. (Setiadjie &
Widodo, 2017),




19

2.8.5 Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis)

Hedonic Motivation merupakan kesenangan atau kepuasan yang didapat dari
menggunakan suatu teknologi. (Setiadjie & Widodo, 2017). Hedonic Motivation dapat juga
didefinisikan sebagai kesenangan yang timbul dari penggunaan teknologi. (Anggoro &

Arisantoso, 2018)

Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Hedonic Motivation dapat diartikan
sebagai hal menyenangkan atau kesenangan yang berasal dari penggunaan teknologi.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Hedonic Motivation merupakan tingkat

kesenangan yang diperoleh oleh pengguna setelah memanfaatkan teknologi.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Hedonic Motivation adalah

seperti pada tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Indikator Variabel Hedonic Motivation

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Hedonic Fun (Kesenangan) Tingkat dimana (Anggoro &
Motivation pengguna merasa Arisantoso, 2018)
(HM) senang saat (Setiadjie &

menggunakan Widodo, 2017)
teknologi (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Entertaint (Hiburan) Tingkat dimana (Setiadjie &
pengguna merasa Widodo, 2017)
terhibur saat (Venkatesh,
menggunakan Thong, & Xu,
teknologi 2012)
Interest Tingkat dimana (Setiadjie &
(Ketertarikan) pengguna merasa Widodo, 2017)
tertarik (Venkatesh,
menggunakan Thong, & Xu,
teknologi. 2012)

2.8.6 Price Value (Nilai Harga)

Price Value merupakan persepsi pelanggan terhadap nilai pada suatu layanan
dikurangi dengan biaya moneter yang harus dikeluarkan/ (Setiadjie & Widodo, 2017). Price
Value juga dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana konsumen harus menanggung biaya

akibat pembelian perangkat dan layanan. (Anggoro & Arisantoso, 2018)
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Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Price Value merupakan kesenjangan
antara manfaat dari penggunaan suatu teknologi dengan tarif yang dikenakan dalam
penggunaan teknologi. Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Price
Value merupakan tingkat dimana hasil yang diperoleh oleh pengguna dengan biaya yang

dikeluarkan oleh pengguna.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Price Value adalah seperti

pada tabel 2.6.

Tabel 2. 6 Indikator Variabel Price Value

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Price Value Quality (Kualitas) Tingkat dimana (Setiadjie &
(PV) kualitas teknologi Widodo, 2017)

sesuai dengan harga (Venkatesh,
yang ditawarkan Thong, & Xu,
2012)

Price (Harga) Tingkat biaya yang (Setiadjie &
dikeluarkan untuk Widodo, 2017)
mendapatkan (Venkatesh,
sebuah teknologi Thong, & Xu,

2012)

Value (Nilai) Nilai yang didapat (Setiadjie &
dari teknologi Widodo, 2017)
tersebut. (Venkatesh,

Thong, & Xu,
2012)

2.8.7 Habit (Kebiasaan)

Habit menjelaskan tingkatan kecenderungan seseorang akan melakukan suatu
perilaku secara otomatis karena telah mepelajari perilaku tersebut. (Setiadjie & Widodo,
2017). Habit juga dapat didefinisikan sebagai seajuh mana orang cenderung untuk

melakukan perilaku secara otomatis. (Anggoro & Arisantoso, 2018)

Sedangkan menurut (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Habit dapat didefinisikan sebagai
seajuh mana seseorang cenderung untuk berperilaku secara otomatis katena
pembelajaran sebelumnya. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Habit merupakan

kebiasaan dan kecenderungan seseorang terhadap penggunaan teknologi.



Adapun indikator-indikator yang

tabel 2. 7.

Tabel 2. 7 Indikator Variabel Habit

berpengaruh terhadap Habit adalah seperti pada

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Habit (H) Prior Use (Terbiasa Tingkat dimana 1. (Setiadjie &
Menggunakan) pengguna terbiasa Widodo, 2017)
menggunakan 2. (Venkatesh,
teknologi ini Thong, & Xu,
2012)
Addiction Tingkat dimana 1. (Anggoro &
(Kecanduan) pengguna merasas Arisantoso, 2018)

kecanduan 2. (Setiadjie &

menggunakan Widodo, 2017)

teknologi ini 3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)

Behavior to be

Menggunakan)

Automatic (Otomatis

Tingkat dimana
pengguna akan

menggunakan

secara otomatis

teknologi tersebut

1. (Anggoro &
Arisantoso, 2018)

2. (Setiadjie &
Widodo, 2017)

3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)

2.8.8 Information Quality (Kualitas Informasi)

Information Quality (Kualitas Informasi) merupakan output dari penggunaan sistem

informasi oleh pengguna. (Trihandayani, Aknuranda, & Mursityo, 2018, pp. 7074-7082)

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap /nformation Quality adalah

seperti pada tabel 2. 8.

Tabel 2. 8 Indikator Variabel Information Quality

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Information | Completeness Tingkat dimana 1. (Delone & McLean,
Quality (1Q) | (Kelengkapan) seseorang merasa 2003, pp. 9-30)

bahwa dengan 2. (Trihandayani,
menggunakan Aknuranda, & Mursityo,
informasi akan 2018, pp. 7074-7082),
mendapat informasi
yang lengkap
Relevance Tingkat dimana 1. (Delone & McLean,
(Relevansi) dengan 2003, pp. 9-30)
menggunakan 2. (Trihandayani,
teknologi informasi Aknuranda, & Mursityo,
yang didapat sesuai 2018, pp. 7074-7082)
dengan kebutuhan | 3. (Riskinanto, 2016)
Accuracy Tingkat dimana 1. (Delone & McLean, 2003,
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Variabel Indikator Deskripsi Sumber
(Akurasi) informasi yang pp. 9-30)
didapat secara (Trihandayani, Aknuranda,
akurat & Mursityo, 2018, pp.
7074-7082)
(Riskinanto, 2016)
Timeliness Tingkat dimana (Delone & McLean, 2003,
(Ketepatan informasi up to date pp. 9-30)
Waktu) (Trihandayani,
Aknuranda, & Mursityo,
2018, pp. 7074-7082)
(Riskinanto, 2016)
Format Tingkat dimana (Delone & McLean,
Penyaijian informasi dapat 2003, pp. 9-30)
Informasi diterima (Trihandayani,
Aknuranda, & Mursityo,
2018, pp. 7074-7082)
Mudah dipahami | Tingkat dimana (Riskinanto, 2016)
informasi mudah
dipahami

2.8.9 Service Quality (Kualitas Pelayanan)

Service Quality (Kualitas Pelayanan) merupakan pelayanan yang didapatkan oleh

pengguna dari pengelola sistem informasi. (Trihandayani, Aknuranda, & Mursityo, 2018,

pp. 7074-7082)

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Service Quality adalah

seperti pada tabel 2. 9.

Tabel 2. 9 Indikator Variabel Service Quality

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Service Assurance Tingkat dimana (Delone & McLean,
Quality (Jaminan) adanya jaminan 2003, pp. 9-30)

(SQ) keamanan dalam (Trihandayani,
penggunaan Aknuranda, & Mursityo,
teknologi 2018, pp. 7074-7082)
(Riskinanto, 2016)
Empathy (Empati) | Tangkat dimana (Delone & McLean,
pengguna merasa 2003, pp. 9-30)
harus menggunakan (Trihandayani,
teknologi kembali Aknuranda, & Mursityo,
2018, pp. 7074-7082)
(Riskinanto, 2016)
Responsiveness Tingkat dimana (Delone & McLean,
(Responsif) teknologi yang 2003, pp- 9-30)

digunakan dapat
berjalan sesuai
kebutuhan

(Trihandayani,
Aknuranda, & Mursityo,
2018, pp. 7074-7082)

(Riskinanto, 2016)
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Variabel

Indikator

Deskripsi

Sumber

Reliability

Tingkat dimana
teknologi dapat
dihandalkan

1.

(Kelana, 2016)

2.8.10User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)

User Satisfaction (Kepuasan Pengguna) mengacu pada respin dan umpan balik yang

diberikan pengguna setelah menggunakan sistem inforamasi. Sikap pengguna terhadap

sistem informasi merupakan kriteria subyektif mengenai seberapa besar tingkat kepuasan

pengguna terhadap sistem yang diinginkan. (Trihandayani, Aknuranda, & Mursityo, 2018)

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap User Satisfaction adalah

seperti pada tabel 2. 10.

Tabel 2. 10 Indikator Variabel User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
User Repeat Visit Tingkat dimana 1. (Delone & McLean,
Satisfaction | (Penggunaan pengguna merasa 2003, pp. 9-30)
(US) Kembali) puas akan teknologi | 2. (Trihandayani,
dan berniat untuk Aknuranda, & Mursityo,
emnggunakannya 2018, pp. 7074-7082)
kembali 3. (Riskinanto, 2016)
Repeat Tingkat dimana 1. (Delone & McLean, 2003,
Purchase pengguna merasa pp. 9-30)
(Kepuasan puas dengan 2. (Trihandayani, Aknuranda,
Menyeluruh) seluruh yang & Mursityo, 2018, pp.
disediakan oleh 7074-7082)
teknologi 3. (Riskinanto, 2016)

2.8.11Behavior Intention (Minat Berperilaku/Pemanfaatan)

Behavior Intention merupakan tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan

system secara terus menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap

informasi. (Sonny, 2016). Behavior Intention merupakan intensitas pelanggan dalam

menggunakan suatu teknologi. (Setiadjie & Widodo, 2017)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Behavior Intention merupakan tingkat

intensitas perilaku pengguna dalam menggunakan sistem.
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Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Behavior Intention adalah

seperti pada tabel 2. 11.

Tabel 2. 11 Indikator Variabel Behavior Intention

Variabel Indikator Deskripsi Sumber
Behavior Repurchase Pengguna 1. (Anggoro &
Intention Intentions (Niat mempunyai Arisantoso, 2018)
(BI) Menggunakan keinginan untuk 2. (Dewi, Salamah,

Ulang) menggunakan & Lindawati, 2018)
teknologi ini kembali. | 3. (Setiadjie &
Widodo, 2017)
4, (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)
Positive word-of- Tingkat pengaruh 1.  (Venkatesh,
mouth positif dari pengguna Thong, & Xu,
Communication lain melalui 2012)
(Komunikasi Promosi | pembicaraan
yang Positif) terhadap suatu
teknologi
Service Quality Tingkat kualitas 1. (Anggoro &
(Kulitas Pelayanan) pelayanan teknologi Arisantoso, 2018)
2. (Setiadjie &
Widodo, 2017)
3. (Venkatesh,
Thong, & Xu,
2012)

2.8.12Use Behavior (Perilaku Pengguna)

Use Behavior merupakan intensitas pengguna dalam mengguanakan suatu

teknologi yang baru sehingga faktor-faktor dalam menggunakan teknologi didasarkan atas

niat seseorang untuk menggunakan teknologi yang didorong berdasarkan persepsi dalam

menggunakan teknologi tersebut yang dapat meningkatkan kinerjanya.

Adapun indikator-indikator yang berpengaruh terhadap Use Behavior adalah seperti

pada tabel 2. 12.

Tabel 2. 12 Indikator Variabel Use Behavior

Variabel Indikator Definisi Sumber
Use Usage Time (Waktu | Tingkat dimana 1.  (Setiadjie &
Behavior penggunaan) pengguna merasa Widodo, 2017)
(UB) senang untuk 2. (Venkatesh,

menggunakan Thong, & Xu,
teknologi dalam 2012)
waktu yang lama

Usage Frequency Tingkat dimana 1.  (Setiadjie &
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Variabel Indikator Definisi Sumber
(Intensitas pengguna ingin Widodo, 2017)
Penggunaan) menggunakan 2. (Venkatesh,

teknologi secara Thong, & Xu,
berulang 2012)
Use Variety Tingkat pemanfaatan | 1. (Venkatesh,
(Penggunaan fitur lain dalam Thong, & Xu,
Bervariasi) teknologi tersebut 2012)

2.9 Penyusunan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan konsep penelitian yang dikembangkan, maka pengembangan hipotesis

penelitian dijabarkan sebagai berikut.

2.9.1 Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavior Intention

Performance Expectancy dapat didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang
meyakini bahwa dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat membantu untuk
mencapai kinerja dalam pekerjaannya (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Mereka juga
menjelaskan bahwa variabel Performance Expectancy merupakan predictor yang kuat
dalam pemanfaatan sistem secara sukarela maupun waijib. Menurutnya beberapa indikator
seperti persepsi penggunaan, motivasi ekstrinsik, kesesuaian pekerjaan, keuntungan yang
relative merupakan hal yang menjadi indikasi keberhasilan dalam performance

expectancy.

Pertiwi & Ariyanto (2017) menyimpulkan bahwa Performance Expectancy (Ekspektasi
Kinerja) memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku)
penggunaan teknologi. Putra & Ariyanti juga mengungkapkan hal yang sama bahwa yang
mempengaruhi behavior intention salah satu diantaranya adalah performance expectancy
(0.90) angka tersebut adalah besar pengaruh masing-masing eksogen meningkat sat
kesatuan yang menuyebabkan peningkatan terhadap behavior intention (Putra & Ariyanti,
2013). Menurut hasil kajian Hormati (2012) hal serupa bahwa ekspektasi kinerja menjadi
faktor determinan yang dapat meningkatkan minat keperilakuan / minat pengguaan.

(Hormati, 2012)

Dari beberapa uraian yang dikemukakan diatas maka dapat diajukan hipotesis

penelitian sebagai berikut : H1 = Performance Expectancy memiliki pengaruh signifikan
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terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik

LPKIA Bandung

2.9.2 Pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavior Intention

Effort Expectancy dapat diartikan sebagai sejauh mana tingkat kemudahan dalam
penggunaan sistem yang dapat mengurangi upaya individu dalam melaksanakan
pekerjaannya (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Hal ini berarti individu yang menggunakan
sistem akan merasa lebih nyaman dalam melaksanakan pekerjaan karena akan
mengurangi beban tenaga serta waktu dengan melaksanakan pekerjaan secara
konvensional. Dengan adanya perasaan tersebut maka akan menimbulkan minat dalam
diri individu untuk melaksanakan pekerjaan menggunakan teknologi informasi. Vekatesh,
dkk (2012) menjelaskan bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap

behavior intention.

(Setiadjie & Widodo, 2017) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna salah satunya adalah effort expectancy.
Hal tersebut juga dikemukakan oleh (Iriani, Suyanto, & Amborowati, 2014, pp. 60-66)
bahwa ekspektasi usaha memiliki peneriamaan yang baik dalam minat menggunakan

teknologi informasi.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut : Hz2 = Effort Expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention

dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

2.9.3 Pengaruh Social Influence terhadap Behavior Intention
Social Influence dapat didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang meyakini
bahwa orang yang dianggapnya penting percaya bahwa dia harus menggunakan teknologi

informasi. Adanya dorongan dari lingkungan sekitra untuk menggunakan sistem
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(Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Mereka menujukan bahwa adanya pengaruh yang

signifikan dari Social Influence terhadap Behavior Intention.

(Iriani, Suyanto, & Amborowati, 2014) dalam kajiannya juga mengungkapkan bahwa
pengaruh social dapat meningkatkan minat pengguan sistem informasi dan teknologi
informasi. (Putra & Ariyanti, 2013) juga mengungkapkan hal serupa bahwa dari banyak
faktor pada UTAUT salah satu yang berpengaruh postif terhadap minat pengguna adalah

pengaruh social.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut : Hs = Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention

dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

2.9.4 Pengaruh Facilitating Condition terhadap Behavior Intention

Facilitating Condition dapat didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang
meyakini bahwa infrastruktur yang ada dapat mendukung sebuah sistem (Venkatesh,
Thong, & Xu, 2012). Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa tingkat sejauh mana individu
percaya bahwa faktor-faktor seperti ketersediaan perangkat, pengetahuan, petunjuk dan

orang lain dalam organisasi tersedia untuk mendukung penggunaan sistem.

Hasil Analisa yang dilakukan oleh (Anggoro & Arisantoso, 2018) membuktikan bahwa
facilitaiting Condition secara signifikan mempengaruhi Behavior Intention terhadap
penggunaan teknologi. Selain itu dikemukakan pula oleh (Putra & Ariyanti, 2013) yang
mengungkapkan bahwa salah satu yang mempengaruhi minat pengguna adalah kondisi

yang memfasilitasi.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut : Ha = Facilitating Condition memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior

Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
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2.9.5 Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Behavior Intention

Hedonic Motivation dapat didefinisikan sebagai tingkat kepuasan atau kesenangna
yang diperoleh individu atas penggunaan teknologi (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Hasil
Analisa yang dilakukan oleh (Putra & Ariyanti, 2013) membuktikan Hedinic Motivation
dapat berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut : Hs = Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention

dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

2.9.6 Pengaruh Habit terhadap Behavior Intention

Habit dapat didefinisikan sebagai tingkat kecenderungan seseorang untuk melakukan
sesuatu secara otomatis dari hasil pembelajaran (Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Mereka
menjelaskan bahwa Habit berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention. Hal serupa
juga dikemukakan oleh (Setiadjie & Widodo, 2017) bahwa habit mempengaruhi secara
signifikan terhadap behavior intention.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut : He = Habit memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention dalam

pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

2.9.7 Pengaruh Information Quality terhadap Behavior Intention

Information Quality dapat didefinisikan sebagai tingkat untuk mengukur kualitas
keluaran dari sistem informasi terkait dengan ketepatan, relevansi, kelengkapan dan
akurasi informasi yang dihasilkan (Pamugar, Winarno, & Najib, 2014, pp. 13-28). Mereka
menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan dari kualitas informasi terhadap minat
berperilaku penggunaa.

Maka dari hasil penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : H7 =
Information Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention dalam

pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
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2.9.8 Pengaruh Service Quality terhadap Behavior Intention

Service Quality dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana adanya dukungan
pengelola Sistem informasi dalam menyediakan layanan bantuan dan kecepatan dalam
merespon keluhan/masalah yang terjadi (Pamugar, Winarno, & Naijib, 2014, pp. 13-28).
Mereka menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan dari kualitas layanan terhadap minat
berperilaku penggunaa.

Maka dari hasil penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : Hs =
Service Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention dalam

pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

2.9.9 Pengaruh User Satisfaction terhadap Behavior Intention

User Satisfaction digunakan untuk mengukur respon terhadap kepuasan pengguna
teknologi informasi (Novianti, 2018). Menurutnya, user satisfaction memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berperilaku. Maka dari hasil penelitian tersebut diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut : Hy = User Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavior Intention dalam pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA

Bandung

2.9.10 Pengaruh Behavior Intention terhadap Use Behavior

Behavior Intention dapat didefinisikan sebagai reaksi perasaan yang menyeluruh dari
individu untuk menggunakan suatu sistem yang mengarah pada kesuksesan, kebahagiaan
dan kesenangan seseorang yang berhubungan dengan perilaku menggunakan teknologi
(Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Behavior Intention menjadi konstruk intervening (variabel
antara) dari hubungan reaksi pengguna atas penggunaan teknologi (Use Behavior)

Maka dari hasil penelitian tersebut diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : H1o =
Behavior Intention memiliki pengaruh signifikan terhadap Use Behavior dalam

pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
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2.10 Modifikasi Model UTAUT2 yang Diusulkan

Model penelitian ini mengadopsi model UTAUT2 yang dilakukan oleh Venkatesh et,
al. (2012) yang dimodifikasi dengan menghilangkan variabel utama yaitu price value
dikarenakan dalam pengaksesan media ini tidak ada biaya yang dikeluarkan. Serta
variabel antara seperti age (umur) karena penelitian ini ditujukan kepada para mahasiswa
yang relative memiliki jarak usia yang dekat. Serta mengkombinasikan dengan faktor
eksternal Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas Layanan (Service Quality) dan
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) terhadap Minat Berperilaku (Behavior Intention).

Model penelitian yang akan diusulkan dapat dilihat pada gambar 2.2.

| |
| |
| Information Service User |
: Quality Quality Satisfaction :
| |
. S e o
UTAUT 2
Performance
Expectancy
Effort
Expectancy
Social B&hﬂ'-:’ll:lr Use Behavior
Influgnce Intention
Facilitating
Condition
Hedonic
Motivation
Hakbit
Gender Experience

Gambar 2. 2 Model Penelitian yang Dikembangkan



31

2.11 Populasi dan Sampel

Penelitian yang dilakukan tentunya membutuhkan objek yang perlu diteliti sehingga
dapat memecahkan pemasalahan yang dihadapi. Populasi merupakan objek yang akan
diteliti yang dapat membantu penelitian dalam memecahkan sebuah permasalahan. Dan
penelitian ini menggunakan sampel sebagai perwakilan data dari keseluruhan populasi

yang akan diteliti. Sampe penelitian ditentukan dengan menggunakan Teknik tertentu.

2.11.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D, 2016)

2.11.2 Sampel

Populasi memiliki jumlah yang sangat besar, sehingga penelitian ini menggunakan
sampel untuk memudahkan dalam pengolahan data penelitian. Sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga jumlah sampel yang
didapat harus dapat mewakili populasi dalam sebuah penelitian. (Sugiono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2016)

Anggota sampel yang digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat kesalahan
yang dikehendaki. Semakin besar jumlah sampel dari populasi yang hendak diteliti, maka
peluang kesalahan semakin kecil dan begitu sebaliknya.

Pada penelitian ini, pengambilan jumlah responden menggunalan rumus slovin.
Sampel akan ditentukan oleh peneliti dengan persentase kelonggaran ketidaktelitian

adalah sebesar 5%.

N
Rumus Slovin=nN = —— Rumus 2. 1 Rumus Slovin

14Ne?
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Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = tingkat kesalahan dalam memilih sampel yang ditolerir

2.12 Skala Likert

Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, maupun persepsi seseorang
atau kelompok tentang fenomena atau gejala social yang terjadi. Variabel dikukur dan
indikator yang terukur dapat menjadi tolak ukur untuk membuat pernyataan yang dapat

dijawab oleh responden.

2.13 Uji Validitas

Hasil pengujian penelitian akan dikatakan valid jika terdapat kesamaan diantara data
yang terkumpul dan data yang sebenarnya pada obyek yang sedang diteliti. Instrumen
yang dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang digunakan itu benar atau valid
(Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2012). Menurut (Sugiama,
2008) suatu pengukuran dikatakan valid jika alat ukur yang digunakan benar-benar bisa
mengukur apa yang dikehendaki. Validitas pengukuran berarti kebenaran pengukuran
yang dilakukan sehinggan dapat menghasilkan data yang akan diukur.

Untuk mencari nilai koefisien, maka penelitian ini menggunakan rumus Bevariete

Parson and Correlated Item-Total Correlation sebagai berikut.

NS XY -S"X5'Y

e e —
P e S Rumus 2. 2 Bevariete Pearson and
e JN\—’ ¥ xf \/va_ (s"y?  Correlated Item-Total Correlation

Keterangan :
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ry = koefisien korelasi
x = skort item
y = skor total

n = banyaknya subyek

2.14 Uji Reliabilitas
Alat ukur yang baik adalah alat ukur uang memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Alat
ukur yang andal jika alat ukur tersebut mampu menghasilkan pengukuran keadaan secara
konsisten meskipun digunakan berulang-ulang pada waktu yang berbeda. (Sugiama, 2008)
Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai pengukuran. Untuk
mencapai hal tersebut dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS 23 dengan model
Alpha Cronbach’s yang dikukutr bedasarkan skala alpha cronbach’s 0 sampai 1.

Tabel 2. 13 Nilai Alpha Cronbach’s

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai
0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel
0,21 s/d 0,40 Agak Reliabel
0,41 s/d 0,60 Cukup Reliabel
0,61 s/d 0,80 Reliabel
0,81 s/d 1,00 Sangat Reliabel

2.15 Uji Hipotesa Menggunakan Structural Equition Modeling (SEM)

Data-data yang telah dikumpulkan akan diuji dengan alat analisis yaitu Structural
Equition Modeling (SEM). SEM merupakan metode analisis yang mempelajari perilaku dan
hubungan antara dua atau lebih variabel dan untuk menggambarkan hubungan antara
variabel indikator dan variabel laten (Prihandini & Sunaryo, 2011).

SEM adalah kependekan dari Strukturan Equition Modeling yang merupakan model
persamaan strukturan multivariant yang memungkinkan peneliti menguji hubungan antar
variabel untuk memperoleh gambaran menyeluruh suatu model (Ramadiani, 2010, pp.
179-188).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa SEM merupakan suatu
metode untuk menguji antara dua atau lebih hubungan variabel untuk memperoleh

gambaran model dan menjawab permasalahan dengan menghasilkan data statistika.
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Dalam SEM terdapat 2 (dua) jenis variabel yaitu variabel laten (Prihandini & Sunaryo,

2011) ;

1.

Variabel Laten

Variabel laten merupakan variabel utama dalam SEM yang menjadi perhatian.
Variabel ini dapat diamati secara tidak langsung dan tidak sempurna pengaruhnya
terhadap variabel indikator. Terdapat 2 (dua) jenis variabel laten yaitu variabel
eksogen dan endogen. Kedua jenis variabel tersebut dibedakan berdasarkan
kedudukannya sebagai variabel dependen atau bukan dependen dalam suatu model
persamaan.

Variabel Indikator

Variabel pengamatan merupakan variabel abstrak yang dapat langsung diukur.
Variabel ini digunakan untuk membentuk variabel laten yang dituangkan dalam skala
likert.

Untuk memutuskan bahwa hipotesa diterima atau ditolak maka dapat dilihat dari nilai

probabilitynya. Jika nilai P > 0,05 maka Ho diterima. Sebaliknya jika nilai P < 0,05 maka Ho

1.

ditolak.

2.16 Uji Kecocokan Model

Uji kecocokan model digunakan untuk menguji atau menilai apakah model yang

menjadi hipotesis merupakan model yang baik untuk menggambarkan hasil penelitian.
Cara mengevaluasi untuk mengukur tingkat kecocokan data dapat dilakukan melalui

beberapa tahapan sebagai berikut (Wijanto, 2008):

Kecocokan Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tahap ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kecocokan antara data dan model.

a. Chi-Square (X?)
Dikatakan kecocokan yang baik jika nilai X2 kecil sedangkan dikatakan kecocokan
yang tidak baik jika nilai X? besar. Dan hipotesis diterima apablila nilai P
diharapkan lebih besar dari 0,05.

b. Goodness of Fit Index (GFI)
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GFI diklasifikasikan sebagai ukuran kecocokan pasti karena pada dasarnya
membandingkan model yang dihipotesiskan dengan tidak ada model sama sekali.
Nilai yang diharapkan adalah lebih kecil sama dengan 0,90.

c. Root Mean Square Residual (RMSR)
RMSR digunakan untuk mencocokan matrik dari data sampel dan matrik dari
model. Dengan nilai good fit lebih kecil dari 0,05.

d. Root Mean Square Error Approximation (RMSEA)
RMSEA merupakan indeks yang informatif dalam SEM, dimana dikatakan good fit

jika memiliki nilai RMSEA lebih kecil sama dengan 0,08.

2. Kecocokan Model Pengukuran (Measurement Model Fit)
a. Adjusted Goodness Of Fit Index (AGFI)
b. Tucker Lewis Index (TLI)
c. Normed Fit Index (NFI)
d. Relative Fit Index (RFI)
e. Incremental Fit Index (IFI)
f. Comparative Fit Index (CFl).
3. Kecocokan Model Strukturan (Structural Model Fit)
Kecocokan model structural merupakan ukuran good fit keseluruhan vyang
menggambarkan derajat kecocokan model tiap parameter yang terdiri dari
Parcimonious Normed Fit Index, Parcimonious Goodness of Fit Index, Normed Chi-

Square, Akaike Information Index, Consistent Akakike Information Index.

2.17 Penelitian Terdahulu

Terdapat banyak penelitian mengenai pengadopsian teknologi menggunakan
UTAUT2 yang menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian ini sehingga menjadi
masukan dan pembaharuan dalam konten penelitian. Berikut adalah ringkasan dari

penelitian-penelitian terdahulu seperti terlihat pada tabel 2.14.



Tabel 2. 14 Daftar Penelitian Terdahulu

No Peneliti Tahun Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 Ni Wayan Dewi Mas 2017 Penerapan Model Performance Hasil penelitian menjelaskan bahwa performance
Yogi Pertiwi & Dodik Utaut2 Untuk Expectancy, Effort expectancy berpengaruh signifikan tergadap
Ariyanto Menjelaskan Minat Expectancy, Social behavior intention pada penggunaan mobile
Dan Perilaku Influence, Facilitating banking. Habit dan behavior intention berpengaruh
Penggunaan Mobile Condition, Hedonic signifikan terhadap use behavior. Sedangkan effort
Banking Di Kota Motivation, Price expectancy, social influence, hedonic motivation
Denpasar Value, Habit, Behavior | dan price valaue tidak berpengaruh terhadap
Intention, Use behavior intention. Serta facilitating condition tidak
Behavior berpengaruh terhadap use behavior
2 Assrie Anggoro & 2018 Analisis Perilaku Dari | Performance Hasil analisis perilaku penerapan e-learning
Arisantoso Penerapan E-Learning | Expectancy, Effort membuktikan bahwa facilitating condition secara
Secara Tidak Penuh Expectancy, Social signifikan mempengaruhi behavior intention
Terhadap Influence, Facilitating | terhadap penggunaan EDMODO pada
Penggunaan Aplikasi Condition, Hedonic perkuliahan. Disisi lain, mengemukakan bahwa
Web Edmodo Pada Motivation, Price effort expectancy, social influence, hedonic
Proses Belajar Value, Habit, Behavior | motivation, performance expectancy, price value
Mengajar Dengan Intention dan habit tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendekatan Utaut behavior intention. Hal tersebut diduga disebabkan
olah tidak dimasukannya efek moderasi age,
gender dan experience yang diasarnakan pada
UTAUT 2.
3 Revie Pratama 2017 Analisis Anteseden Performance Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
Setiadjie & Dr. Teguh Behavioral Intention Expectancy, Effort menunjukkan bahwa terdapat 3 (tiga) variabel
Widodo Dan Pengaruhnya Expectancy, yang mempengaruhi behavior intention secara
Terhadap Use Facilitating Condition, | signifikan. Variabel-variabel tersebut adalah effort
Behavior Pada Hedonic Motivation, expectancy, habit dan music piracy judgement.
Layanan Musik Online | Price Value, Habit, Selain itu ketiga variabel tersebut tidak memiliki
Berbasis Langganan Music Piracy pengaruh langsung yang signifikan terhadap use
Di Indonesia Judgement, Behavior | behavior. Lalu variabel yang mempengaruhi use
Intention, Use behavior adalah behavior intention dan habit.
Behavior
4 Siska Iriani, M. 2014 Pengujian Sistem Performance Penelitian ini menyimpulkan bahwa Performance

Suyanto & Armadyah

Informasi Pengelolaan

Expectancy, Effort

Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,




Novianti

learning
Menggunakan
Integrasi Model D&M
dan UTAUT

effort expectancy,
Service quality, social
quality, behavior
intention, user
satisfaction, use
behavior, net benefit

No Peneliti Tahun Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Amborowati Keuangan Daerah Expectancy, Social dan Use Behavior memiliki penerimaan yang baik

Berbasis Web Influence, Facilitating | terhadap penerimaan teknologi SIPKD.
Kabupaten Pacitan Condition, Use Sedangkan Facilitating Condition memiliki
Dengan Behavior pengaruh yang kurang terhadap pernerimaan
Menggunakan Unified aplikasi tersebut.
Theory Of Acceptance
And Use Of
Technology (Utaut)

5 Gioliano Putra & Maya | 2013 Pengaruh Faktor- Performance 1. Faktor-faktor dalam modified UTAUT 2

Ariyanti Faktor Dalam Modified | Expectancy, Effort terbukti positif signifikan mempengaruhi niat

Unified Theory Of Expectancy, Social perspective user untuk mengadopsi teknologi.
Acceptance And Use Influence, Facilitating 2. Gander dalam modified UTAUT2 terbukti
Of Technology 2 Condition, Hedonic signifikan memoderasi pengaruh performance
(Utaut 2) Terhadap Motivation, Price expectancy, social influence dan price value
Niat Prospective Value, Behavior terhadap behavior intention
Users Untuk Intention
Mengadopsi Home
Digital Services Pt.
Telkom Di Surabaya

6 Asrudin Hormati 2012 Pengujian Model Performance Behavior Intention yang tinggi dipengaruhi oleh
Unified Theory Of Expectancy, Effort affect dan cognitive seseorang. Performance
Acceptance And Use Expectancy, Social expectancy, Effort Expectancy, dan social
Of Technology Dalam | Influence, Facilitating | influence merupakan determinan dalam behavior
Pemanfaatan Sistem Condition, Behavior intention. Behavior intention dan facilitating
Informasi Keuangan Intention, Use condition merupakan determinan dalam use
Daerah Behavior, User behavior

Satisfaction
7 Kadek Dwi Pradnyani | 2018 Model Evaluasi E- Performance quality, research model yang dihasilkan diperoleh melalui

integrasi model D&M dan model UTAUT.
Research model ini terdiri dari 8 komponen yang
saling terkait antara lain performance quality, effort
expectancy, service quality, social quality,
behavioral intention, user satisfaction, use
behavior dan net benefit. Integrasi model ini
bertujuan untuk mengukur kualitas dari e-learning




Technology: extending
The Unified Theory of
Acceptance and Use
of Technology

Influence, Facilitating
Condition, Hedonic
Motivation, Price
Value, Habit, Behavior
Intention, Use
Behavior

No Peneliti Tahun Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
melalui penggunanya secara langsung, ketika
pengguna menunjukan penerimaan terhadap e-
learning yang digunakan dan memutuskan untuk
menggunakannya kembali maka implementasi e-
learning yang dilakukan oleh
perusahaan/organisasi dapat dikatakan sukses.
Kedepannya model ini akan digunakan untuk
mengukur kualitas dan penerimaan penggunaan
e-learning pada STMIK STIKOM Bali dengan
sampling responden adalah mahasiswa.
8 Wira Bharata & Premi | 2017 Analisis Penerimaan Performance 1. Seluruh variabel yang diuji dalam model
Wahyu Widyaningrum Dan Penggunaan expectancy, effort mempunyai hubungan positif. Dapat dikatakan
Sistem Informasi expectancy, social bahwa jika salah satu variabel mengalami
Akademik Melalui influence, facilitating kenaikan, maka akan memberikan pengaruh
Pengembangan Model | condition, behavior kenaikan juga pada variabel lainnya.
Utaut Studi Pada intention, use 2. Dari enam hipotesis yang diuji, terdapat dua
Mahasiswa Fakultas behavior, net benefit hipotesis yang memiliki pengaruh signifikan
Ekonomi Universitas tapi tidak signifikan yaitu effort expectancy
Muhammadiyah terhadap behavior intention dan facilitating
Ponorogo condition terhadap use behavior
3. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
teknologi informasi secara baik dan benar
serta sistematis akan memberikan dampak
yang besar dalam kemanfaatan bagi
penggunanya.
9 Venkatesh, et, al. 2012 Customer Acceptance | Performance Mengemukakan bahwa faktor-faktor determinan
and Use of Expectancy, Effort Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Information Expectancy, Social Social Influence, Facilitating Condition, Hedonic

Motivation, Price Value, Habit, Behavior Intention,
Use Behavior. Dengan variabel antara yaitu age,
gender dan experience




No

Peneliti

Tahun

Judul

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

10

Haris Pamugar, Wing
Wahyu Winarno &
Warsun Najib

2014

Model Evaluasi
Kesuksesan dan
Penerimaan Sistem
Informasi E-Learning
pada Lembaga Diklat
Pemerintah

Performance
Expectancy, Effort
Expectancy, Partner
Influence, Facilitating
Condition, Top
Management Support,
Organization Support,
Information Quality,
Service Quality,
Behavior Intention,
User Satisfaction, Net
Benefit

Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa model
penerimaan UTAUT dan model kesuksesan
DelLone & McLean dan model kesesuaina HOT.
Konstruk-konstruk yang digunakan dalam
penelitian tersebut berpengaruh terhadap
penerimaan media elearning.
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Profil Singkat STMIK dan Politeknik LPKIA

Dilatarbelakangi situasi dan kondisi kebutuhan Pendidikan komputer yang memadai
bagi masyarakat kota Bandung, pada tanggal 1 Agustus 1984 lahirlah Lembaga
Pendidikan Komputer Indonesia Amerika (LPKIA) dengan moto “We are not the first, but

the best’ yang berlokasi di jalan Badak Singa nomor 2 Bandung.

Saat itu LPKIA mempelopori Pendidikan komputer yang memberi fasilitas setiap
siswa masing-masing praktik menggunakan satu unit komputer, dengan dilandasi proses
belajar “learning by doing” agar para peserta lebih menguasai keterampilan

mengoperasikan dan memanfaatkan perangkat komputer.

LPKIA merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang tidak hanya menyelenggarakan
Pendidikan komputer, beberapa kursus komputer yang diberikan kepada para lulusan
SMU dan karyawan perusahaan/instansi tetapi juga aktif menyelenggarakan berbagai
seminar dan pameran yang berkaitan dengan penyebarluasan informasi serta

pengembangan ilmu dan aplikasi pengetahuan komputer.

Pada tahun 1985 sesuai dengan rencana jangka Panjang Yayasan LP3KI yang
menaungi keberadaan LPKIA, maka dibentuk tim penjajagan yang mempersiapkan
perluasan jasa Pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan

teknologi khususnya dibidang komputer niaga.

Dari aktivitasi ini, diambil langkah-langkah penambahan fasilitas dengan membangun
kampus ke-2 di jalan RE Martadinata 65 Bandung pada tahun 1986. Dengan demikian

daya tampung LPKIA menjadi 10 kali lebih besar dari semula.

Secara bertahap kelengkapan sarana pengajaran ditambah seperti Laboratorium
Komputer, Laboratorium Simulasi Perkantoran, Laboratorium Bahasa, Laboratorium
Mengetik Manual, Laboratorium Akuntansi, Laboratorium Perakitan Komputer dan

Laboratorium Kearsipan.

40
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Saat ini STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung tidak lagi bertempat di jalan RE
Martadinata dikarenakan perkembangan sarana dan prasarana serta sumber daya
manusia yang berkembang berkali lipat. STMIK dan Politeknik LPKIA saat ini bertempat
di jalan Soekarno Hatta No 456 Bandung. Terdapat 5 (lima) Program Studi yaitu
Administrasi Bisnis, Komputer Akuntansi, Manajemen Informatika, Sistem Informasi dan

Teknik Informatika.

3.1.1 Visi STMIK dan Politeknik LPKIA
Mewujudkan LPKIA menjadi STMIK dan Politeknik terkemuka di Indonesia, dengan
mengutamakan keunggulan dalam menghasilkan lulusan yang mudah bekerja dan

Pendidikan berkualitas, dengan biaya terjangkau.

3.1.2 Misi STMIK dan Politeknik LPKIA
Meningkatkan dan mengembangkan keunggulan bersaing organisasi dengan

melaksanakan tridarma perguruan tinggi yang berkualitas secara berkelanjutan.

3.2 Student Digital Learning Resource (SDLR) LPKIA Bandung

Student Digital Learning Resource (SDLR) merupakan sistem informasi
pembelajaran online yang digunakan dilingkungan STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
berbasis website yang dapat diakses dengan jaringan intranet maupun internet. SDLR
dibangun menggunakan platform Learning Management System (LMS) yaitun Modular
Object-Oriented Dinamic Learning Environtment (Moodle). Moodle sendiri merupakan
sebuah platform learning khusus untuk pembuatan konten web bagi Pendidikan. Pada
SDLR tersedia berbagai fitur yang dapat membantu proses belajar mengajar (PBM) bagi
dosen maupun mahasiswa seperti pengelolaan materi, tugas, ujian online, forum diskusi
dan tempat penyimpanan file pribadi. SDLR dapat diakses di alamat:

http://elearning.lpkia.ac.id seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Tampilan Awal Student Digital Learning Resource (SDLR) LPKIA

Gambar 3.1 merupakan tampilan awal ketika kita mengakses halaman SDLR.
Terdapat beberapa menu yang ditampilkan diantaranya Home, My Course, List Course,
About, Help, Language, Login dan Logo pesan. Berikut penjelasan setiap menu yang ada

pada SDLR:

1. Home berfungsi untuk menampilkan halaman awal dari website SDLR

2. My Course berfungsi untuk menampilkan list mata kuliah yang diambil oleh dosen
maupun mahasiswa

3. List Course berfungsi untuk menampilkan seluruh mata kuliah pada tahun ajarana
yang berjalan.

4. Language berfungsi untuk merubah isi halaman website menjadi Bahasa inggris
maupun Bahasa Indonesia.

5. Login berfungsi untuk masuk kedalam sistem.

6. Logo pesan berfungsi untuk mengirimkan pesan kepada admin SDLR jika terjadi

kendala pada saat pemakaian.

My Course berisi data-data mata kuliah yang diambil pada semester dan tahun

ajaran yang berjalan. Mahasiswa diperlukan untuk mendaftarkan setiap mata kuliah yang
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hendak diambil. Mata kuliah yang telah didaftarkan akan secara otomatis muncul pada

menu dibawah seperti pada gambar 3.2

Gambar 3. 2 Tampilan dari My Course

Gambar 3.2 terdapat 3 (tiga) bagian dari konten yang ada pada menu my course

diantaranya:

1.  Konten navigasi yang terletak pada sebelah kiri berisi menu yang sama dengan
navigasi menu yang ada pada atas halaman

2. Konten Course Overview berisi daftar mata kuliah yang terdaftar pada akun yang
sedang login.

3. Konten Private File berisi file pribadi yang dapat digunakan setiap akun yang telah

login.

Pada daftar mata kuliah tersebut mahasiswa dapat mengkases seluruh konten yang
terdaftar dimata kuliah tersebut seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), materi,
mengunggah tugas, diskusi online dan ujian online. Terdapat 16 slot untuk setiap
semesternya sesuai dengan sesi semester yang berjalan. Seperti yang terlihat pada

gambar 3.3.
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Gambar 3. 3 Tampilan Mata Kuliah

Selain mengunduh materi mahasiswa juga dapat mengikuti ujian secara online
yang diadakan oleh dosen pada sesi-sesi tertentu. Baik itu berupa pilihan berganda,
essay maupun dalam bentuk file yang dapat diunggah oleh mahasiswa agar
mempermudah dosen dalam pengelolaan data dan nilai. Untuk proses kemanannya
dapat dilengkapi dengan password saat mengakses file ujian tersebut serta waktu

ujianpun dapat diatur oleh dosen seperti terlihat pada gambar 3.4.

Gambar 3. 4 Tampilan Ujian Online
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Selain itu dosen dan mahasiswa juga dapat memberikan kuliah online (diskusi
online) jika dosen yang bersangkutan tidak dapat hadir pada jam yang telah ditentukan.
Kuliah online dapat berupa materi maupun diskusi secara realtime antara mahasiswa dan

dosen seperti terlihat pada gambar 3.5.

Gambar 3. 5 Tampilan Diskusi Online

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif
agar tujuan penelitian dapat memperoleh hasil yang lebih terperinci. Tahapan-tahapan
yang dilakukan yaitu dengan cara indentifikasi awal, studi literatur, pengembangan
model, penentuan kuesioner, uji kuesioner, pengolahan data kuesioner, analisis dan

pembahasan. Tahapan penelitian digambarkan seperti yang terlihat pada gambar 3.6.
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h Uji Validitas dan
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Gambar 3. 6 Tahapan Penelitian

Identifikasi Awal

Identifikasi awal dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan observasi
terhadap media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung. Observasi
dilakukan dengan mewawancarai Penanggung Jawab SDLR untuk mengetahui
kondisi pemanfaatan media SDLR oleh para mahasiswa. Selain kepada
Penanggung Jawab, observasi dilakukan juga terhadap para Pimpinan Program
Studi mengenai harapan ketua program studi terkait pemanfaatan media SDLR
Studi Literatur

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan teori-teori yang berhubungan dengan
topik penelitian. Langkah yang dilakukan yaitu dengan cara mempelajari jurnal-jurnal

terkait dengan topik penelitian yaitu teori UTAUT 2.
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Pengembangan Model

Pengembangan model bertujuan untuk mendapatkan model yang didapat dari hasil
perbandingan dengan penelitian sebelumnya.

Penentuan Konstruk dan Indikator

Tahap ini bertujuan untuk menentukan konstruk yang akan digunakan serta
indikator-indikator apa saja yang akan digunakan untuk memperkuat setiap konstruk
yang dipilih.

Penyusunan Kuesioner

Tahap ini bertujuan untuk membuat sampling kuesioner yang akan dijadikan sebagai
media pengambilan data dari para pengguna SDLR khususnya mahasiswa.
Kuesioner disusun berdasarkan variabel konstruk dan indikator yang telah
ditentukan.

Uji Kuesioner (Uji Validitas dan Reliabilitas)

Penguijian kuesioner yang telah disusun dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
terhadap para mahasiswa di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung dengan jumlah
sample responden sebesar 50 untuk mengetahui pemahaman responden yang
sesuai dengan penelitian ini. Pengolahan Uji Validitas dan Reliabilitas akan
menggunakan bantuan Software SPSS versi 23. Jika dinyatakan valid dan reliabel
maka kuesioner dapat diteruskan ke tahap berikutnya. Jika sebaliknya maka akan
ditentukan kembali konstruk dan indikator yang akan digunakan.

Penentuan Jumlah Sampel dan Penyebaran Kuesioner

Tahap ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel responden yang akan diuji
berdasarkan jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil akan dibagi rata
berdasarkan jumlah konsentrasi pada 3 prodi yang ada. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin. Jika sudah didapatkan angkanya, maka kuesioner siap
untuk disebarkan.

Pengolahan Data Kuesioner
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Kuesioner yang telah disebar akan dikumpulkan dan diolah menggunakan software
AMOS 23 untuk menguji validitas measurement model dan validitas Structural

Model.

Trimming

Tahap ini digunakan untuk mengeliminasi variable yang mendapatkan hasil yang
kurang signifikan untuk diolah kembali.

Analisis dan Pembahasan

Setelah proses pengolahan data, maka akan dianalisis untuk ditarik kesimpulan
sehingga dapat diperoleh jawaban dari hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Setelah proses analisis dan pembahasan maka akan ditarik sebuah

kesimpulan.

Operasional Variabel

Setelah melalui tahap analisis hipotesis terhadap beberapa penelitian terdahaulu,

maka model yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu model akhir dengan

menggabungkan beberapa konstruk dari penerimaan teknologi. Berikut ini adalah

konstruk-konstruk penerimaan teknologi model UTAUT 2 yang telah dikembangkan dan

akan digunakan pada penelitian ini:

1.

2.

10.

Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja)

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha)

Social Influence (Pengaruh Lingkungan Sosial)

Hedonic Motivation (Merasa Nyaman dan Senang)
Facilitating Conditions (Kondisi-kondisi yang Memfasitasi)
Habit (Kebiasaan)

Information Quality (Kualitas Informasi yang Diperoleh)
Service Quality (Kualitas Pelayanan yang Diperoleh)
User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)

Behavior Intention (Minat Menggunakan)
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11. Use Behavior (Perilaku Pengguna)

3.5 lIdentifikasi Kuesioner
Berikut ini merupakan konstruk beserta indikator keberhasilan yang akan digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3. 1 Daftar Konstruk yang digunakan

Konstruk Kode Indikator Kuesioner Skala
Performance | PE 1. Persepsi Kegunaan PE1 Skala
Expectancy 2. Ekspektasi Hasil PE2 Likert

3. Keuntungan Relatif PE3
4. Motivasi Ekstrinsik PE4
5. Kesesuaian Pekerjaan PE5
Effort EE 1. Persepsi Kemudahan EE1 Skala
Expectancy 2. Kompleksitas EE2 Likert
3. Mudah dipelajari EE3
Social Sl 1. Norma Subyektif Si1 Skala
Influence 2. Faktor Sosial SI2 Likert
3. Kesan SI3
Facilitating FC 1. Kondisi yang Memfasilitasi FC1 Skala
Condition 2. Kondisi yang Memfasilitasi FC2 Likert
3. Kompatibilitas FC3
4. Dukungan FC4
Hedonic HM 1. Rasa Senang HMA1 Skala
Motivation 2. Rasa Terhibur HM2 Likert
3. Rasa Tertarik HM3
Habit H 1. Terbiasa Menggunakan H1 Skala
2. Terbiasa Menggunakan H2 Likert
3. Terbiasa Menggunakan H3
4. Kecanduan H4
5. Otomatis Menggunakan H5
Information 1Q 1. Kelengkapan Q1 Skala
Quality 2. Relevansi 1Q2 Likert
3. Akurasi 1Q3
4. Ketepatan Waktu 1Q4
5. Format Penyajian 1Q5
6. Mudah Dipahami 1Q6
Service SQ 1. Jaminan SQ1 Skala
Quality 2. Kecepatan Respon SQ2 Likert
3. Kehandalan SQ3
User us 1. Penggunaaan Kembali USH1 Skala
Satisfaction 2. Kepuasan Menyeluruh Likert
- Kepusan Penggunaan us2
- Kepuasan Fitur uUs3
- Kepuasan Informasi US4
Behavior Bl 1. Niat Menggunakan BI1 Skala
Intention 2. Komunikasi Mulut ke Mulut | BI2 Likert
3. Kualitas Layanan BI3
Use uB 1. Waktu Penggunaan uUB1 Skala
Behavior 2. Intensitas Penggunaan uB2 Likert
3. Penggunaan Bervariasi UB3
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Kuesioner yang disusun mengaju kepada definisi dan indikator setiap konstruk yang

terdiri dari 3 (tiga) bagian yakni:

1.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bagian ini berisi mengenai pentunjuk dan tahapan pengisian kuesioner

2. Keterangan umum mengenai responden
Bagian ini berisi data-data singkat responden (mahasiswa) yang berisi: NRP (Nomor
Register Peserta), Nama Responden, Program Studi (Konsentrasi) , Semester,
Jenis Kelamin dan Pengalaman Menggunakan SDLR.
3. Soal Kuesioner
Bagian ini merupakan lembar pengisian kuesioner yang terdiri dari 42 pertanyaan
yang dibuat menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima) skala penilaian.
Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Kuesioner
Skala Deskripsi Keterangan
5 Sangat Setuju Jawaban jika responden sangat setuju atas
(SS) pertanyaan yang ditujukan berdasarkan apa
yang responden rasakan atau dapatkan
4 Setuju (S) Jawaban jika responden setuju atas pertanyaan
yang ditujukan berdasarkan apa yang
responden rasakan.
3 Ragu (R) Jawaban jika responden merasa ragu-ragu atas
pertanyaan yang diberikan
2 Tidak Setuju (TS) | Jawaban jika responden merasa tidak setuju
atas pertanyaan yang diberikan berdasarkan
kondisi yang terjadi
1 Sangat Tidak Jawaban jika responden merasa sangat tidak
Setuju (STS) setuju terhadap pertanyaan yang diberikan
berdasarkan kondisi yang dirasakan
Pernyataan-pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian ini dijabarkan pada
tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Daftar Pernyataan Kuesioner

Kode | Pernyataan |  Skala
Performance Expectncy
PE1 Secara keseluruhan, SDLR dapat membantu saya dalam Skala Likert
proses belajar
PE2 | Dengan menggunakan SDLR dapat meningkatkan
kemampuan belajar saya
PE3 | Saya merasa fitur yang disediakan SDLR dapat menunjang

proses belajar




Kode Pernyataan Skala
PE4 | Dengan Menggunakan SDLR dapat meningkatkan
produktivitas selama perkuliahan
PE5 | Dengan SDLR dapat membantu dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan
Effort Expectancy
EE1 Saya memiliki pengetahuan untuk menggunakan SDLR Skala Likert
EE2 | Menurut saya SDLR mudah untuk dimengerti
EE3 | Saya merasa mudah untuk mempelajari penggunaan SDLR
Socail Influence
SI1 Adanya dorongan dari institusi (Dosen Wali/Dosen) yang Skala Likert
mengajurkan saya menggunakan SDLR
SI2 Teman-teman saya berpendapat jika SDLR bermanfaat
untuk belajar
SI3 Saya menggunakan SDLR supaya saya mendapatkan kesan
yang baik dilingkungan kelas.
Facilitating Conditions
FC1 Institusi menyediakan sarana dan parasarana yang baik Skala Likert
untuk menggunakan SDLR
FC2 | SDLR menyediakan materi perkuliahan secara lengkap
FC3 | SDLR mampu berjalan dengan baik di setiap platform yang
saya gunakan
FC4 | Ada dukungan petugas khusus untuk membantu
menggunakan SDLR
Hedonic Motivation
HM1 | Sejauh ini saya merasa senang menggunakan SDLR Skala Likert
HM2 | Desain SDLR menurut saya sangat interaktif
HM3 | Saya merasa tertarik untuk terus menggunakan SDLR
Habit
H1 SDLR menjadi hal yang biasa saya gunakan dalam aktifitas Skala Likert
perkuliahan
H2 Saya terbiasa untuk mengerjakan tugas kuliah saya di SDLR
kapan saja dan dimana saja
H3 Saya terbiasa menggunakan SDLR untuk melakukan
perkuliahan secara online
H4 Saya harus menggunakan SDLR untuk menyelesaikan tugas
saya
H5 Ketika ada hal yang harus dikerjakan, saya merasa perlu
untuk menggunakan SDLR
Information Quality
1Q1 SDLR menyediakan informasi dan materi yang sesuai Skala Likert
dengan kebutuhan saya
1Q2 SDLR menyediakan informasi dan materi yang sesuai
dengan mata kuliah pada semester yang berjalan
1Q3 Informasi dan materi yang disediakan di SDLR sesuai
harapan saya
1Q4 Materi yang disediakan tepat pada sesi yang sedang berjalan
1Q5 Informasi yang disajikan di SDLR dapat dengan mudah saya
terima
1Q6 SDLR menyediakan informasi yang mudah dipahami
Service Quality
SQ1 | SDLR menyediakan autentikasi kepada setiap pengguna Skala Likert
SQ2 | SDLR dapat merespon aksi dengan tepat
SQ3 | Jarang ditemukannya Error atau bug dalam penggunaan

SDLR

User Satisfaction
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Kode Pernyataan Skala
US1 | Saya merasa SDLR memenuhi kebutuhan saya dan saya Skala Likert
akan menggunakan SDLR kembali
US2 | Saya merasa SDLR dapat membantu mempermudah proses
perkuliahan
US3 | Saya merasa puas dengan tampilan dan fitur pada SDLR
US4 | Saya merasa puas dengan informasi dan materi yang
tersedia di SDLR
Behavior Intention
Bl1 Saya berniat akan menggunakan SDLR kembali Skala Likert
BI2 Saya akan mengajak rekan saya yang lain untuk
memanfaatkan SDLR dengan lebih intens
BI3 SDLR menyediakan apa yang saya perlukan
Use Behavior
UB1 | Saya akan menggunakan SDLR di semester berikutnya Skala Likert
UB2 | Saya akan terus menggunakan SDLR selama perkuliahan
UB3 | Saya akan mencoba memanfaatkan fitur-fitur lain yang
tersedia pada SDLR

3.7 Model Awal SEM

Setelah

menentukan variabel penelitan dan menentukan

variabel/konstruk sebagai bahan untuk penyusuan kuesioner,

membuat model

menggambarkan hubungan antar variabel seperti pada gambar 3.7.

indikator  setiap

maka selanjutnya

SEM vyang bertujuan untuk menyusun model structural yang
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Gambar 3. 7 Model Awal

3.8 Penentuan Populasi dan Sampel

Di Dalam penelitian ini, penentuan jumlah populasi obyek yang akan diteliti adalah
seluruh mahasiswa dan mahasiswi pada Program Studi Manajemen Informatika dan
STMIK LPKIA Bangung mulai dari semester 3 (tiga), 5 (lima) dan 7 (tujuh) tahun ajaran
2019-2020 yang aktif menggunakan media SDLR. Sementara untuk semester 1 tidak
dilibatkan dikarenakan mahasiswa mahasiswi semester 1 (satu) baru aktif menggunakan

SDLR selama 4 minggu.
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Data jumlah populasi yang diteliti terdiri dari 5 konsentrasi yaitu D3 Sistem Informasi,

D3 Manajemen Informatika, D3 Komputer Multimedia dan Desain Grafis, S1 Sistem

Informasi dan S1 Teknik Informatika dengan jumlah yang akan dijabarkan pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Jumlah Populasi D3 Manajemen Informatika dan S1 STMIK LPKIA

Program Studi Konsentrasi Jumlah
D3 Manajemen Informatika | Sistem Informasi 29
Teknik Informatika 57
Komputer Multimedia dan Desian Grafis 30
S1 Teknik Informatika Teknik Informatika 144
S1 Sistem Informasi Sistem Informasi 63
Total 323

Dari tabel 3.4 diatas maka akan ditentukan jumlah sampel menggunaka rumus

slovin dengan margin error ditetapkan adalah 5% sebagai berikut

n =N/(1+(Nx(e?))

n =323/ (1 + (323 x (0,05?%))
n =323/ (1 + (323 x 0,0025))
n =323/1,81

n =178, 669

Dari hasil perhitungan maka diperoleh jumlah sampel yang akan diuji sebanyak 179

responden.

3.9 Komposisi Penyebaran Kuesioner

Adapun komposisi penyebaran kesioner yang akan disebarkan kedalam 5 (lima)

konsentrasi yang berada pada Program Studi Manajemen Informatika dan STMIK LPKIA

adalah sebagai berikut. Dengan jumlah sampel sebanyak 179 responden, untuk

penyebarannya sendiri akan digenapkan menjadi 200 untuk menghindari terjadinya

keusioner yang tidak valid dan juga agar mendapat porsi minimum 100 responden untuk

setiap variabel antara (gender dan experience).
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Tabel 3. 5 Total Sebaran Sampel

%
Program Studi Konsentrasi Vi . | Populasi et} ol
Populasi / Total Sampel | Sebaran
Sistem Informasi 29 8,98% 20
ID? Mankajemen Teknik Informatika 57 17,65% 39
nformatika - -
Komputer Multimedia o
dan Desian Grafis 30 9,29% 220 20
St Teknik | +oy ik Informatika 144 | 44,58% 98
Informatika
ST Sistem | g ctem Informasi 63 19,50% 43
Informasi
Total 323 100,00% 220

Tabel 3.5 menjabarkan porsi sebaran untuk setiap sampel yang akan diuji. Untuk
porsinya sendiri Program Studi D3 Manajemen Informatika mendapatkan porsi 79
Responden yang terbagi kedalam 3 Konsentrasi sedangkan untuk S1 Teknik Informatika
mendapat 98 Responden dan S1 Sistem Informasi mendapat 43 Responden yang

selanjutnya akan disebar melalui google form untuk metode pengumpulan datanya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini telah dipaparkan didalam bab 3 yaitu
menggunakan kuesioner. Responden pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa dan
Mahasiswi Program Studi Manajemen Informatika dan STMIK LPKIA yang lebih sering
menggunakan media SDLR dalam pembelajaran. Berikut adalah ringkasan hasil
penyebaran kuesioner dalam penelitian ini yang tertera pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Pengumulan Kuesioner

Keterangan Jumlah
Disebar Kepada 220
Kembali 206
Data Tidak Lengkap 0
Data Ekstrim (Pengisian Pada 1 Skala Saja) 1
Total yang Akan Di Uji 205

Tabel 4.1 menjabarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang telah dilakukan pada
tanggal 22-23 November 2019 terhadap Mahasiswa dan Mahasiswi Program Studi
Manajemen Informatika dan STMIK LPKIA. Dari hasil total populasi didapat angka
sebesar 323 populasi yang tersebar kedalam 3 Program Studi tersebut. Maka dari hasil
populasi tersebut didapat angka sebesar 179 sampel dari perhitungan menggunakan
rumus slovin.

Untuk menghindari data yang tidak valid maka penyebaran kuesioner ditambahkan
menjadi 220 sampel. Dari 220 sampel data yang kembali sebanyak 206 sampel data dan
dari 206 data yang data dapat diolah sebanyak 1 kuesioner dikarenakan sebanyak 1 data
berisi data ekstrim atau tidak valid.

Sampel 205 dapat mewakili seluruh populasi yang ada dikarenakan telah memenuhi

jumlah persyaratan sampel yang dihitung menggunakan slovin yaitu 179 sampel.
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4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin dan pengalaman menggunakan SDLR. Pemaparan mengenai karakteristik akan

disajikan pdalam tabel responden berikut ini.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 menjabarkan mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin. Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden didominasi oleh responden
yang berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 163:205 atau dalam bentuk persentase
sebesar 80,33%. Sedangkan untuk responden berjenis kelamin wanita sebanyak 42:205
atau dalam bentuk persentase sebesar 20,49%.

Tabel 4. 2 Persentase Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Sampel Jumlah Persentase
Pria 163 79,51%
Wanita 205 42 20,49%
Total 205 100%

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Tabel 4.3 menjabarkan karakteristik responden berdasarkan pengalaman
menggunakan SDLR. Dari 205 responden sebanyak 102 responden memiliki
pengalaman menggunakan SDLR selama lebih dari 3 tahun atau jika dipersentasekan
sebesar 49,76%. Sedangkan responden yang memiliki pengalaman kurang dari 3 tahun
sebanyak 103 responden atau jika dipersentasekan sebanyak 50,24%. Secara
keseluruhan jika rata-ratakan responden memiliki pengalaman sebesar 2,5 Tahun dalam
penggunaan SDLR.

Tabel 4. 3 Persentase Berdasarkan Pengalaman Responden

Tahun Jumlah Persentase
>=3 Tahun 103 50,24%
< 3 Tahun 102 49,76%
Total 205 100%
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4.3 Uji Coba Kuesioner

Setiap variabel yang diusulkan diperlukan pengujian terhadap pengguna teknologi
untuk memastikan apakah variabel yang telah disusun dapat diterima oleh pengguna.
Pengujian menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden (mahasiswa)

untuk mengetahui efektifitas dari kuesioner yang digunakan.

Kuesioner diuji coba terlebih dahulu dengan disebarkan kepada 50 orang responden
yang telah dilakukan pada tanggal 20 Novemeber 2019 melalui Google Form. Pengujuan

dilakukan dengan menguiji validitas dan realibilitas dari kuesioner.

4.3.1 Uji Validitas
Uji coba validitas digunakan untuk mengetahui tingkat ke-validan kuesioner yang
telah disusun. Kuesioner disebarkan kepada 50 responden sehingga nilai korelasi tabel

menunjukkan angka 0,273 berdasarkan nilai r tabel statistika.

Uji validitas ini menggunakan rumus Bevariete Parson and Correlated ltem-Total
Correlation dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. Item dikatakan valid jika nilai rhitung
> rtable pada nilai signifikan 5% dan sebalikanya item dikatakan tidak valid jika nilai
rhitung < rtable pada nilai signifikan 5%. Ringkasan hasil uji validitas kuesioner

dijelaskan pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Ringkasan Hasil Uji Validitas

Kode Konstruk rhitung rtg(?/ole Keterangan
PE1 0,719 0,273 Valid
PE2 0,642 0,273 Valid
PE3 0,592 0,273 Valid
PE4 0,607 0,273 Valid
PE5 0,489 0,273 Valid
EE1 0,468 0,273 Valid
EE2 0,494 0,273 Valid
EE3 0,463 0,273 Valid
Sl 0,474 0,273 Valid
SI2 0,644 0,273 Valid
SI3 0,44 0,273 Valid




rtable

Kode Konstruk rhitung 5% Keterangan
FC1 0,741 0,273 Valid
FC2 0,418 0,273 Valid
FC3 0,622 0,273 Valid
FC4 0,409 0,273 Valid
HM1 0,721 0,273 Valid
HM2 0,576 0,273 Valid
HM3 0,728 0,273 Valid

H1 0,694 0,273 Valid
H2 0,58 0,273 Valid
H3 0,535 0,273 Valid
H4 0,378 0,273 Valid
H5 0,541 0,273 Valid
Q1 0,337 0,273 Valid
Q2 0,678 0,273 Valid
Q3 0,56 0,273 Valid
Q4 0,607 0,273 Valid
Q5 0,683 0,273 Valid
Q6 0,657 0,273 Valid
sSQ1 0,592 0,273 Valid
SQ2 0,712 0,273 Valid
SQ3 0,375 0,273 Valid
Us1 0,778 0,273 Valid
us2 0,626 0,273 Valid
uss3 0,575 0,273 Valid
Us4 0,753 0,273 Valid
BI1 0,581 0,273 Valid
BI2 0,639 0,273 Valid
BI3 0,662 0,273 Valid
UB1 0,657 0,273 Valid
UB2 0,642 0,273 Valid

4.3.2 Uji Reliabilitas
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Uji coba reliabilitas menggunakan pendekatan nilai cronbach’s alpha. Instrument dapat

dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari pada nilai rtable yaitu 0,294. Hasil uji

coba reliabilitas kuesioner dapat dilihat seberti pada tabel 3.7.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Coba Reliabilitas

Cronbach's Alpha

N of Items

,950

42
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Hasil uji diatas menunjukan bahwa kuesioner memiliki nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,950. Nilai tersebut lebih besar dari nilai rtable yaitu 0,273 sehingga dapat
disimpulkan bahwa setiap item pada kuesioner tersebut reliabel, sehingga dapat

digunakan pada instrument penelitian.

4.4 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis data dengan menggunakan statistic-statistik
univariate seperti mean, median, modus, standar deviasi, nilai varians dan lain-lain.
Didalam penelitian ini pengukuran menggunakan nilai minimun, maksimum, rata-rata dan

standar deviasi atas jawaban responden dari tiap indikator.

Statistic deskriptif pada penelitian ini menggunakan nilai minimum, maksimun, mean
(rata-rata) dan standar deviasi penelitian yang alkan dijabarkan pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum |Mean Std. Deviation
PE1 205 1 5 4.37 .720
PE2 205 2 5 3.99 .703
PE3 205 1 5 4.16 .783
PE4 205 2 5 415 .749
PE5 205 1 5 414 .761
EE1 205 1 5 4.20 .726
EE2 205 1 5 4.20 771
EE3 205 2 5 4.20 .696
Si1 205 1 5 4.25 724
SI2 205 1 5 3.81 .883
SI3 205 1 5 3.34 1.089
FC1 205 1 5 4.09 722
FC2 205 1 5 3.96 .859
FC3 205 2 5 4.1 .733
FC4 205 1 5 3.67 .989
HM1 205 2 5 4.16 .663
HM2 205 1 5 3.69 .834
HM3 205 1 5 3.91 .715
H1 205 1 5 418 .729
H2 205 1 5 4.09 .787
H3 205 2 5 4.07 .820
H4 205 2 5 3.87 .746
H5 205 1 5 3.83 .795
1Q1 205 2 5 3.99 .696
1Q2 205 2 5 4.25 .622
1Q3 205 1 5 3.87 778
1Q4 205 2 5 4.03 .740
1Q5 205 1 5 4.03 757
1Q6 205 2 5 4.04 .663
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N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

SQ1 205 1 5 4.16 .692
SQ2 205 2 5 3.94 .735
SQ3 205 1 5 3.70 .962
UsS1 205 1 5 4.08 .645
uUS2 205 2 5 4.16 .622
US3 205 1 5 3.79 .876
US4 205 1 5 3.98 .707
BI1 205 2 5 4.16 .614
BI2 205 1 5 3.81 .807
BI3 205 1 5 3.89 .749
UB1 205 2 5 4.29 .634
UB2 205 2 5 4.22 .670
UB3 205 2 5 4.10 .730
Valid N (listwise) | 205

4.5 Pengujian Measurement Model Penelitian

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap masing-masing variabel yang terdapat
dalam model penelitian yaitu UTAUT 2. Penguijian ini menggunakan Structural Equation

Model (SEM) dengan menggunakan alat bantu SPSS AMOS versi 23.

4.4.1 Pengujian Variabel Performance Expectancy (Ekspektasi Kerja)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

ekspektasi kerja terlihat pada gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Variabel Performance Expectancy

Gambar 4.1 menggambarkan hasil dari pengujian variabel performance expectancy
dengan menggunakan 5 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil

pengujian akan dijabarkan pada tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Regression Weight Performance Expectancy

Estimate S.E. C.R. P Hasil
PE1 <--- PE | 1,443 ,204 7,072 ***  Signifikan
PE2 <--- PE | 1,316 ,189 6,971 ***  Signifikan
PE3 <--- PE | 1,499 213 7,024 ***  Signifikan
PE4 <--- PE | 1,309 ,191 6,850 ***  Signifikan
PE5 <--- PE | 1,000

Tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Performance Expectancy (PE) mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai
Probability Level (P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel

Performance Expectancy ini.

4.4.2 Pengujian Variabel Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

ekspektasi usaha terlihat pada gambar 4.2.

Gambar 4. 2 Hasil Pengujian Variabel Effort Expectancy

Gambar 4.2 menggambarkan hasil dari pengujian variabel effort expectancy dengan
menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.8

Tabel 4. 8 Regression Weight Effort Expectancy

Estimate S.E. C.R. P Hasil

EE1 <--- EE | 1,000
EE2 <-- EE | 1,625 216 7,508 ***  Signifikan
EE3 <-- EE | 1,568 216 7,256 ***  Signifikan
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Tabel 4.8 menunjukan bahwa variabel Effort Expectancy (EE) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level

(P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel Effort Expectancy ini.
4.4.3 Pengujian Variabel Social Influence (Pengaruh Sosial)

Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

pengaruh sosial terlihat pada gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Hasil Pengujian Variabel Social Influence

Gambar 4.3 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Social Influence dengan
menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Regression Weight Social Influence

Estimate S.E. C.R. P Hasil

SI1 <— SI | 1,000
SI2 <— Sl | 1,754 442 3967 ***  Signifikan
SI3 < SI | 1,916 454 4216 ***  Signifikan

Tabel 4.9 menunjukan bahwa variabel Social Influence (SI) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level

(P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel Social Influence ini.

4.4.4 Pengujian Variabel Facilitating Condition (Kondisi Fasilitas)

Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

kondisi-kondisi yang memfasilitasi terlihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Hasil Pengujian Variabel Facilitating Condition

Gambar 4.4 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Facilitating Condition
dengan menggunakan 4 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil

pengujian akan dijabarkan pada tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Regression Weight Facilitating Condition

Estimate S.E. C.R. P Hasil
FC1 <--- FC | 1,000

FC2 <--- FC | 1,128 ,205 5,505 ***  Signifikan
FC3 <--- FC | ,715 ,127 5,606 ***  Signifikan
FC4 <-- FC | 1,010 ,199 5,073 ***  Signifikan

Tabel 4.10 menunjukan bahwa variabel Facilitating Condition (FC) mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai
Probability Level (P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel

Facilitating Condition ini.

4.45 Pengujian Variabel Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis)

Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Motivasi Hedonis terlihat pada gambar 4.5.



65

Gambar 4. 5 Hasil Pengujian Variabel Hedonic Motivation

Gambar 4.5 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Hedonic Motivation
dengan menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil

pengujian akan dijabarkan pada tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Regression Weight Hedonic Motivation

Estimate S.E. C.R. P Hasil

HM1 <--—- HM | 1,000
HM2 <--- HM | 1,104 ,(159 6,946 ***  Signifikan
HM3 <--- HM | 1,138 ,(163 6,991  ***  Signifikan

Tabel 4.11 menunjukan bahwa variabel Hedonic Motivation (HM) mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai
Probability Level (P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel

Hedonic Motivation ini.

4.4.6 Pengujian Variabel Habit (Kebiasaan)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

kebiasaan terlihat pada gambar 4.6.

Gambar 4. 6 Hasil Pengujian Variabel Habit
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Gambar 4.6 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Habit (H) dengan
menggunakan 5 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Regression Weight Habit

Estimate S.E. C.R. P Hasil
H1 <--- H | 1,000
H2 <--- H | 1,313 ,1565 8,473 ***  Signifikan
H3 <- H | 1,139 ,165 6,894 ***  Signifikan
H4 <--- H | 1,083 ,163 6,644 ***  Signifikan
H5 <--- H | 1,201 173 6,954 ***  Signifikan

Tabel 4.12 menunjukan bahwa variabel Habit (H) mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level (P) <

0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel Habit ini.

4.4.7 Pengujian Variabel Information Quality (Kualitas Informasi)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Kualitas Informasi terlihat pada gambar 4.7.

Gambar 4. 7 Hasil Pengujian Variabel Information Quality

Gambar 4.7 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Information Quality
dengan menggunakan 6 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil

pengujian akan dijabarkan pada tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Regression Weight Information Quality

Estimate S.E. C.R. P Hasil

Q1 <-- 1Q | 1,000

Q2 <-- 1Q | ,859 ,097 8,904 = Signifikan
IQ3 <-- 1Q | 1,233 , 120 10,245 ***  Signifikan
Q4 <-- 1Q | 1,061 114 9,325 ***  Signifikan

IQ5 <— 1Q | 1,124 121 9258  **  Signifikan
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Estimate S.E. C.R. P Hasil

Q6 <--- 1Q | ,949 ,107 8,905 *** Signifikan

Tabel 4.13 menunjukan bahwa variabel Information Quality (IQ) mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai
Probability Level (P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel

Information Quality ini.

4.4.8 Pengujian Variabel Service Quality (Kualitas Layanan)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Kualitas Pelayanan terlihat pada gambar 4.8.

Gambar 4. 8 Hasil Pengujian Variabel Service Quality

Gambar 4.8 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Service Quality dengan
menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Regression Weight Service Quality

Estimate S.E. C.R. P Hasil

SQ1 <--- SQ | 1,000
SQ2 <--- SQ | 1,669 297 5,626 ***  Signifikan
SQ3 <--- SQ | 1,500 231 6,492 **  Signifikan

Tabel 4.14 menunjukan bahwa variabel Service Quality (SQ) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level

(P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel Service Quality ini.
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4.4.9 Pengujian Variabel User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Kepuasan Pengguna terlihat pada gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Hasil Pengujian Variabel User Satisfaction

Gambar 4.9 menggambarkan hasil dari pengujian variabel User Satisfaction dengan
menggunakan 4 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Regression Weight User Satisfaction

Estimate S.E. C.R. P Hasil

UsS1 <--- US | 1,000

US2 <--- US | ,968 ,088 10,963 ***  Signifikan
US3 <--- US | ,998 ,138 7,226 ***  Signifikan
US4 <--- US | 1,035 113 9,197 ***  Signifikan

Tabel 4.15 menunjukan bahwa variabel User Satisfation (US) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level

(P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel User Satisfation ini.

4.4.10 Pengujian Variabel Behavior Intention (Minat Berperilaku)
Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Minat Berperilaku terlihat pada gambar 4.10.
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Gambar 4. 10 Hasil Pengujian Variabel Behavior Intention

Gambar 4.10 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Behavior Intention

dengan menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil

pengujian akan dijabarkan pada tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Regression Weight Behavior Intention

Estimate S.E. C.R. P Hasil
BI1 <--- Bl | 1,000
BI2 <--- Bl | 1,612 ,206 7,810 ***  Signifikan
BI3 <--- BI | 1,537 ,198 7,761 ***  Signifikan

Tabel 4.16 menunjukan bahwa variabel Behavior Intention (Bl) mempunyai

hubungan yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai

Probability Level (P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel

Behavior Intention ini.

4.4.11 Pengujian Variabel Use Behavior (Perilaku Penggunaan)

Hasil pengujian terhadap hubungan variabel manifest dengan variabel konstruk

Minat Berperilaku terlihat pada gambar 4.11.
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Gambar 4. 11 Hasil Pengujian Variabel Use Behavior

Gambar 4.11 menggambarkan hasil dari pengujian variabel Use Behavior dengan
menggunakan 3 buah variabel manifest dari 205 responden. Deskripsi hasil pengujian

akan dijabarkan pada tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Regression Weight Use Behavior

Estimate S.E. C.R. P Hasil

UB1 <--- UB | 1,000
uB2 <--- UB | ,987 ,097 10,167 ***  Signifikan
UB3 <--- UB | ,817 ,095 8,624 *** Signifikan

Tabel 4.16 menunjukan bahwa variabel Use Behavior (UB) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap semua variabel manifest karena memiliki nilai Probability Level

(P) < 0,05 sehingga tidak diperlukan modifikasi terhadap variabel Use Behavior ini.

4.6 Pengujian Keseluruhan Model Penelitian

Setelah dilakukan uji measurement model selanjutnya dilakukan pengujian secara
keseluruhan terhadap model penelitian yang digunakan. Tahapan ini melakukan
pengujian persamaan model yang diusulkan dengan menggunakan Structural Equition
Modeling (SEM) dengan menggunakan software SPSS AMOS versi 23. Model structural

yang dibuat terlihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4. 12 Output Path Diagram Model Penelitian

Gambar 4.12 menjabarkan model penelitian secara keseluruhan yang terdiri dari 11
variabel konstruk utama vyaitu Performance Expectancy (PE) yang terdiri dari 5 variabel
manifest yaitu PE1 — PES, Effort Expectancy (EE) yang terdiri dari 3 variabel manifest
yaitu EE1 — EE3, Social Influence (Sl) yang terdiri dari 3 variabel manifest yaitu SI1 —
SI3, Facilitating Condition (FC) yang terdiri dari 4 variabel manifest yaitu FC1 — FC4,
Hedonic Motivation (HM) yang terdiri dari 3 variabel manifest yaitu HM1 — HM3, Habit (H)
yang terdiri dari 5 variabel manifest yaitu 1Q1 — H5, Information Quality (IQ) yang terdiri
dari 6 variabel manifest yaitu IQ1 — 1Q6, Service Quality (SQ) yang terdiri dari 3 variabel
manifest yaitu SQ1 — SQ3, User Satisfaction (US) yang terdiri dari 4 variabel manifest
yaitu US1 — US4, Behavior Intention (Bl) yang terdiri dari 3 variabel manifest yaitu BI1 —
BI3 dan Use Behavior (UB) yang terdiri dari 3 variabel manifest yaitu UB1 — UB3 dengan

total variabel manifest berjumlah 42 variabel.

Pada model ini juga keterkaitan antar konstruk dan indikator disesuaikan dengan
hipotesis penelitian dan pengujian konstruk. Hasil pengujian strukturan dengan model

SEM dipaparkan pada tabel 4.18 Uji Goodness Of Fit.



Tabel 4. 18 Uji Goodness Of Fit (Uji Kesesuaian Model)
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Kriteria Model Fit Hasil Uji Skala Penerimaan Interpretasi
Chi-Square (CMin) | 2786,363 866,91 Nilai Chi Square Tinggi
Probability 0.000 <0,05 Kesesuaian Baik
GFI 0,515 0-1 Kesesuaian Menengah
AGFI 0,458 0-1 Kesesuaian Menengah
TLI 0,567 0-1 Kesesuaian Menengah
CFlI 0,593 0-1 Kesesuaian Menengah
RMSEA 0,114 <0.08 Kesesuaian Buruk

4.7 Pengujian Hipotesa dengan Menggunakan SEM

Pengujian hipotesis penelitian diuji berdasarkan model penelitian yang telah

dikembangkan. Pengujian bertujuan untuk menganalisis hubungan antar dua variabel

konstruk yang saling berhubungan. Dasar pengambilan keputusan diambil berdasarkan

nilai bobot regresi variabel terkait pada hasil pengujian dengan menggunakan model

SEM dengan bantuan aplikasi SPSS AMOS versi 23. Jika nilai P > 0,05 maka H, diterima

dan jika P < 0,05 maka Ho ditolak atau hipotesa terkait diterima.

Hasil pengujian menggunakan model SEM dengan bantuan aplikasi SPSS AMOS

versi 23 dijabarkan pada tabel 4.19 Regression Weight.

Tabel 4. 19 Regression Weight Model Penelitian

Estimate S.E. C.R. P Label
Bl <--- EE | -,107 ,061  -2100 ,036 Signifikan
Bl <--- SI ,304 ,089 3412 Signifikan
Bl <-- 1Q -,043 ,039  -1,123 ,261 Tidak Signifikan
Bl <-- US | ,588 ,068 8,620  *** Signifikan
Bl <-- H ,134 ,046 2,920 ,004  Signifikan
Bl <--- HM | ,162 ,047 3,444 = Signifikan
Bl <--- FC | ,096 ,044 2212 ,027  Signifikan
Bl <-- 8Q | ,070 ,051 1,390 ,164  Tidak Signifikan
Bl <-- PE | ,023 ,048 480 ,631  Tidak Signifikan
UB <--- BI ,961 131 7,319 % Signifikan

4.6.1 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Performance Expectancy Terhadap

Behavior Intention (H1)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Performance

Expectancy (Ekspektasi

Kinerja) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku).

Hipotesis yang diuji adalah H1 = Performance Expectancy memiliki pengaruh signifikan



73

terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik

LPKIA Bandung.

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,631
yang dimana memiliki arti bawah nilai P > 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho, diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Performance Expectancy tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Pertiwi & Ariyanto (2017), Putra & Ariyanti (2013)
dan Hormati (2012) yang mengemukakan bahwa Performance Expectancy berpengaruh
signifikan terhadap Behavior Intention. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Anggoro &
Arisantoso (2018) yang mengemukakan bahwa performance expectancy tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap behavior intention

4.6.2 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Effort Expectancy Terhadap

Behavior Intention (H2)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Effort
Expectancy (Ekspektasi Usaha) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku).
Hipotesis yang diuji adalah Hz = Effort Expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA

Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,036
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh

signifikan terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Setiadjie & Widodo (2017) dan Iriani, Suyanto & Amborowati (2014)
yang mengemukakan bawha Effort Expectancy berpengaruh signifikan terhadap

Behavior Intention.
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4.6.3 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Social Influence Terhadap Behavior
Intention (H3)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Social Influence
(Pengaruh Sosial) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis yang diuiji
adalah : Hs = Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention

dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,00**
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Social Influence memiliki pengaruh

signifikan terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Putra & Ariyanti (2014) dan Iriani, Suyanto & Amborowati (2014) yang
mengemukakan bawha Social Influence berpengaruh signifikan terhadap Behavior

Intention.

4.6.4 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Facilitatiing Condition Terhadap
Behavior Intention (H4)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Facilitating
Condition (Kondisi yang Memfasilitasi) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku).
Hipotesis yang diuji adalah Hs4 = Facilitating Condition memiliki pengaruh signifikan
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik

LPKIA Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,027
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa Facilitating Condition memiliki pengaruh signifikan

terhadap Behavior Intention.
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Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh Anggoro & Arisantoso (2018) dan Putra & Ariyanti (2013) yang
mengemukakan bawha Facilitating Condition berpengaruh signifikan terhadap Behavior

Intention.

4.6.5 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Hedonic Motivation Terhadap
Behavior Intention (H5)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Hedonic
Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis
yang diuji adalah Hs = Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA
Bandung.

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,00**
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Hedonic Motivation memiliki pengaruh

signifikan terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Putra & Ariyanti (2013) yang mengemukakan bawha Hedonic

Motivation berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention.

4.6.6 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Habit Terhadap Behavior Intention
(H6)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Habit
(Kebiasaan) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis yang diuji adalah
He = Habit memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention dalam
pemanfaatan medial SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,004
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Habit memiliki pengaruh signifikan

terhadap Behavior Intention.
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Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh Setiadjie & Widodo (2017) yang mengemukakan bawha Habit

berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention.

4.6.7 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Information Qualtiy Terhadap
Behavior Intention (H7)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Information
Quality (Kualitas Informasi) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis
yang diuji adalah H7 = Information Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavior Intention dalam pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA
Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,261
yang dimana memiliki arti bawah nilai P > 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Information Quality tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Pramugar, Winarno & Najib (2014) yang
mengemukakan bawha Information Quality berpengaruh signifikan terhadap Behavior
Intention. Namun hal ini sejalan dengan penelitian dari Riskinanto (2016) yang
mengemukakan bahwa information quality tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

behavior intention

4.6.8 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Service Quality Terhadap Behavior
Intention (H8)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Service Quality
(Kualitas Layanan) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis yang diuiji
adalah Hs = Service Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention

dalam pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung.
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,164
yang dimana memiliki arti bawah nilai P > 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Service Quality tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Pramugar, Winarno & Najib (2014) yang
mengemukakan bawha Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Behavior
Intention. Namun hal ini sejalan dengan penelitian dari Riskinanto (2016) yang
mengemukakan bahwa service quality tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

behavior intention

4.6.9 Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara User Satisfaction Terhadap Behavior
Intention (H9)

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara User Satisfaction
(Kepuasan Pengguna) terhadap Behavior Intention (Minat Berperilaku). Hipotesis yang
diuji adalah : : He = User Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior
Intention dalam pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,00***
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa User Satisfaction memiliki pengaruh

signifikan terhadap Behavior Intention.

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh Novianti (2018) yang mengemukakan bawha User Satisfaction

berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention.

4.6.10Apakah Ada Pengaruh Signifikan antara Behavior Intention Terhadap Use
Behavior (H10)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara Behavior

Intention (Minat Berperilaku) terhadap Use Behavior (Perilaku untuk Menggunakan).
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Hipotesis yang diuji adalah : Hio = Behavior Intention memiliki pengaruh signifikan
terhadap Use Behavior dalam pemanfaatan media SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA
Bandung

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Probability (P) sebesar 0,00***
yang dimana memiliki arti bawah nilai P < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho dinyatakan
ditolak maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Behavior Intention memiliki pengaruh

signifikan terhadap Use Behavior.

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang didapat dari penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Venkatesh, et. al (2012) yang mengemukakan bawha Behavior

Intention berpengaruh signifikan terhadap Use Behavior.

4.8 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Dari pengujian hipotesis diatas, berikut adalah ringkasan dari hasil pengujian

hipotesis variabel penelitian seperti pada tabel 4.20 dibawah.

Tabel 4. 20 Ringkasan Hipotesis Penelitian

No Hipotesis Nilai P | Keterangan
1 Performance Expectancy memiliki pengaruh signifikan | 0,631 Hipotesis 1
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial Ditolak

SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung.

2 Effort Expectancy memiliki pengaruh signifikan 0,036 Hipotesis 2
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial Diterima
SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

3 Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap | 0,004 Hipotesis 3
Behavior Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di Diterima
STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

4 Facilitating Condition memiliki pengaruh signifikan 0,027 Hipotesis 4
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial Diterima
SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

5 Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan 0,*** Hipotesis 5
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan medial Diterima
SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung.

6 Habit memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior 0,004 Hipotesis 6
Intention dalam pemanfaatan medial SDLR di STMIK Diterima
dan Politeknik LPKIA Bandung

7 Information Quality memiliki pengaruh signifikan 0,261 Hipotesis 7
terhadap Behavior Intention dalam pemanfaatan media Ditolak
SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
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No Hipotesis Nilai P | Keterangan

8 Service Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap 0,164 Hipotesis 8
Behavior Intention dalam pemanfaatan media SDLR di Ditolak
STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung.

9 User Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap | 0,*** Hipotesis 9
Behavior Intention dalam pemanfaatan media SDLR di Diterima
STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

10 | Behavior Intention memiliki pengaruh signifikan 0,*** Hipotesis 10
terhadap Use Behavior dalam pemanfaatan media Diterima
SDLR di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung

4.9 Hipotesa Berdasarkan Variabel Moderator

Selain menguiji variabel secara keseluruhan, pada penelitian ini juga akan dilakukan
pengujian berdasarkan variabel moderator yang digunakan. Variabel moderator yang
digunakan antara lain adalah variabel gander dan Experience yang berhubungan dengan
variabel konstruk Habit (Kebiasaan), Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi),

Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention.

4.9.1 Pengujian Variabel Moderator Gender (Jenis Kelamin)

Pengujian variabel ini bertujuan untuk mengukur apakah ada pengaruh yang
signifikan antara Habit (Kebiasaan), Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi),
Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention (Minat Pengguna)
yang dimoderasi secara langsung oleh Gender (Jenis Kelamin). Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa jumlah sampel yang digunakan sebanyak 205 dengan

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin antara Pria dan Wanita adalah 164:42.

Tabel 4. 21 Hasil Pengujian Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin

P P P Hasil (All) Hasil (Pria) Hasil

All) |(Pria) (Wanita) Wanita)
BI <-- EE |,036|,083 | Signifikan Tidak

Signifikan

Bl <-- Si ko bl - Signifikan Signifikan
BI <- 1Q |,261],754 |- Tidak Signifikan | Tidak Signifikan
Bl < US [ [ |- Signifikan Signifikan U"“raln
Bl <- H [,004],006 |- Signifikan Signifikan 00
Bl <-—- HM | *™* ,002 | - Signifikan Signifikan
BI <-- FC |,027 | ,097 | - Signifikan Tidak Signifikan
BI <-- 8Q |,164 | ,231 | - Tidak Signifikan | Tidak Signifikan
BI <-- PE |,631],857 |- Tidak Signifikan | Tidak Signifikan
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P P P Hasil (All) Hasil (Pria) Hasil
All) (Pria) (Wanita) Wanita)
UB <-- Bl i - Signifikan Signifikan

Dapat dilihat dari Tabel 4.21 bahwa data yang dapat diuji hanyalah data dengan
jenis kelamin Pria, dikarenakan data tersebut memenuhi persyaratan uji AMOS SPSS
dengan minimun data sebanyak 100 data. Sedangkan untuk data dengan jenis kelamin
wanita tidak dapat diuji secara langsung oleh AMOS SPSS. Namun dilihat dari data
dengan jenis kelamin Pria dapat disimpulkan bahwa data tersebut sama dengan data uji
secara keseluruhan yang menghasilkan hasil uji Habit dan Hedonic Motivation memiliki
pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention. Sedangkan berbeda dengan Facilitating

Condition yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention.

4.9.2 Pengujian Variabel Moderator Experience (Pengalaman)

Pengujian variabel ini bertujuan untuk mengukur apakah ada pengaruh yang
signifikan antara Habit (Kebiasaan), Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi),
Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention (Minat Pengguna)
yang dimoderasi secara langsung oleh Experience (Pengalaman). Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa jumlah sampel yang digunakan sebanyak 205 dengan
karakteristik responden berdasarkan pengalaman antara yang telah menggunakan SDLR

selama kurang dari 3 Tahun dan Lebih dari 3 Tahun adalah 103:102.

Tabel 4. 22 Hasil Pengujian Variabel Berdasarkan Pengalaman

P : Hasil Hasil
P P (Exp Hasil
(Exp < (Exp < (Exp >
(Al 3th) > 3Th) (Al 3Th) 3Th)
o Tidak Tidak
Bl  <-- EE 0,036 0,108 0,251 Signifikan Signifikan ~ Signifikan
- - Tidak o
Bl  <-- Sl 0,887 0,001 Signifikan Signifikan Signifikan
Tidak . Tidak
Bl <--- 1Q 0,261 0,031 0,058 Signifikan Signifikan Signifikan
Bl < us el el el Signifikan Signifikan  Signifikan
. Tidak L
Bl <--- H 0,004 0,211 0,005  Signifikan Signifikan Signifikan
rn v . L Tidak
Bl <-—-- HM 0,543  Signifikan Signifikan Signifikan
. . Tidak
Bl  <--- FC 0,027 0,024 0,723  Signifikan Signifikan S
Signifikan
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P : Hasil Hasil
Ay B0 < g e e < @ >
3th) 3Th) 3Th)
Tidak Tidak Tidak
Bl < SQ 10164 0,688 0,296 Signifikan  Signifikan  Signifikan
Tidak Tidak -
Bl  <-- PE 0,631 0,525 0,048 Signifikan  Signifikan Signifikan
UB <-- Bl il o e Signifikan Signifikan  Signifikan

Dapat dilihat dari Tabel 4.22 bahwa untuk hubungan Habit terhadap Behavior
Intention yang dimoderasi oleh variabel Experience responden dengan pengalaman
Lebih dari 3 Tahun memiliki pengaruh yang signifikan sama halnya dengan pengujian
secara keseluruhan. Berbeda dengan responden yang memiliki pengalaman kuran dari 3
tahun hubungan antara habit terhadap behavior intention tidak memiliki pengaruh yang

signifikan.

Untuk hubungan antara Hedonic Motivation terhadap Behavior Intention yang
berpengaruh signifikan adalah responden dengan pengalaman kurang dari 3 tahun sama
halnya seperti pengujian secara keseluruhan sedangkan responden dengan pengalaman
lebih dari 3 tahun hubungan antara Hedonic Motivation terhadap Behavior Intention tidak

memiliki pengaruh yang signifikan.

Untuk hubungan antara Facilitating Condition terhadap Behavior Intention yang
memiliki pengaruh signifikan adalah responden dengan pengalaman kurang dari 3 tahun
sama halnya seperti pengujian secara keseluruhan sedangkan responden dengan
pengalaman lebih dari 3 tahun hubungan antara Facilitating Condition terhadap Behavior

Intention tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

4.10 Trimming

Proses ini dilakukan untuk mengeliminasi hubungan antara variabel yang tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Setelah dilakukan eliminasi terhadap variabel yang
tidak berpengaruh signifikan maka akan dilakukan pengujian kembali menggunakan

AMOS SPSS versi 2.3. Model hasil trimming dapat dilihat pada gambar 4.13.
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Gambar 4. 13 Model Hasil Trimming 1

Gambar 4.13 menggambarkan hubungan antara variabel Effort Expectancy, Social
Condition, Hedonic Motivation, Facilitating Condition, Habit, dan User Satisfaction
terhadap Behavior Intention. Dan juga menggambarkan hubungan variabel Behavior
terhadap Use Behavior. Sedangkan variabel yang dieliminasi yang mempunyai pengaruh
tidak signifikan adalah variabel Performance Expectancy, Service Quality dan Information
Quality. Proses selanjutnya adalah dilakukan pengujian kembali apakah ada pengaruh
antara variabel yang telah dieleminasi terhadap variabel-variabel yang memiliki pengaruh

signifikan.

Tabel 4. 23 Perbandingan Regression Weight Model Penelitian Setelah Trimming

P P Hasil Hasil
(Sebelum  (Setelah (Sebelum (Setelah Keterangan
Trimming) Trimming) Trimming).  Trimming)
E Signifika Signifika  Peningkatan
Bl  <-- E 0,036 0,046 n n 0,010
Bl < S| - - Signifika Signifika Sama
n n
Bl < U . - Signifika Signifika Sama
S n n
Bl <. 0.004 0.004 Signifika Signifika Sama
’ b n n
F Signifika Signifika  Peningkatan
Bl  <-- c 0,027 0,033 n n 0,006
Bl < H o o Signifika Signifika Sama
M n n
UB < BI - - Signifika Signifika
n n Sama
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Tabel 4.23 menjabarkan perbandingan hasil pengujian model penelitian sebelum
dan setelah dilakukan trimming. Dapat dilihat, secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa setiap variabel pada model yang telah di Trimming mempunyai hasil yang sama
seperti pengujian sebelumnya. Namun dapat dilihat secara langsung pada variabel Effort
Expectancy terhadap Behavior Intention terjadi kenaikan kearah mendekati 0,05 sebesar
0,01 dan juga variaebl Facilitating Condition terhadap Behavior Intention terjadi kenaikan

ke arah mendekati 0,05 sebesar 0,006.

4.10.1 Pengujian Variabel Moderator Gender (Jenis Kelamin) Setelah Trimming

Pengujian variabel ini bertujuan untuk mengukur apakah ada perubahan pengaruh
antara Habit (Kebiasaan), Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi), Hedonic
Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention (Minat Pengguna) yang

dimoderasi secara langsung oleh Gender (Jenis Kelamin) setelah dilakukan Trimming.

Tabel 4. 24 Hasil Pengujian Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin Setelah Trimming

iy o (WPanita Hasil (All) esl ?ﬁii.'ﬂ
(Al (Pria) (Pria)
) ta)
- Tidak
Bl  <--- EE 0,046 0,081 - Signifikan Signifikan
Bl  <-- Sl i HEx - Signifikan  Signifikan
Bl  <-- us ox *EX - Signifikan  Signifikan Samp
Bl <--- H 0,004 0,004 = Signifikan Signifikan el <
o Tidak 100
Bl <-- FC 0,033 0,056 - Signifikan Signifikan
Bl <--- HM rkk 0,002 = Signifikan Signifikan
UB <--- BI ox *EX - Signifikan  Signifikan

Tabel 4.24 menjelaskan bahwa sama seperti pengujian pertama untuk variabel
moderator Wanita tidak dapat diproses dikarenakan data tidak memenuhi persyaratan
pengujian AMOS. Hasil yang diperoleh sama halnya seperti pengujian pertama yang
menghasilkan bahwa Facilitating Condition tidak berpengaruh signifikan terhadap

Behavior Intention.

4.10.2 Pengujian Variabel Moderator Experience (Pengalaman) Setelah Trimming

Pengujian variabel ini bertujuan untuk mengukur apakah ada perubahan pengaruh

antara Habit (Kebiasaan), Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi), Hedonic
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Motivation (Motivasi Hedonis) terhadap Behavior Intention (Minat Pengguna) yang

dimoderasi secara langsung oleh Experience (Pengalaman) setelah dilakukan Trimming.

Tabel 4. 25 Pengujian Variabel Moderator Experience (Pengalaman) Setelah Trimming

P P : .
P . Hasil Hasil (Exp

A G S G A @e<am) >3

Bl < EE 0,04 0,08 0,20 Signifika Tidak Tidak
6 3 7 n Signifikan Signifikan

. 0,77 0,00 Signifika Tidak -
Bl  <-- Sl 6 1 n Signifikan Signifikan
Bl < US xx xx xx ] Signifika ] Signifika Signifikan

0,00 0,05 0,00 Signifika Tidak L
Bl < H 1y 6 6 n Signifikan Signifikan

Bl < FC 0,03 0,00 0,71 Signifika Signifika Tidak
3 8 2 n n Signifikan

Bl < H e e 0,45 Signifika Signifika Tidak
M 8 n n Signifikan
UB < BI ok ok ok ] Signifika ] Signifika Signifikan

Tabel 4.25 menjelaskan bahwa sama seperti pengujian pertama untuk respoden
dengan pengalaman kurang dari 3 Tahun, Variabel Facilitating Condition dan Hedonic
Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavior Intention sedangkan variabel

Habit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Behavior Intention.

Sedangkan untuk responden dengan pengalama lebih dari 3 Tahun seperti
pengujian pertama menghasilkan output yang sama bahwa hanya variabel Habit yang
berpengaruh secara signifikan terhadap Behavior Intention sedangkan 2 variabel lainnya

tidak berpengaruh signifikan.

4.11 Pembahasan Konstruk Penelitan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa secara keseluruhan
membuktikan bahwa variabel Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition,
Hedonic Motivation, Habit dan User Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavior Intention dalam pemanfaatan media SDLR dilingkungan STMIK dan Politeknik

LPKIA Bandung khususnya pada program Studi Manajemen Informatika, Sistem
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Informasi dan Teknik Informatika. Hasil ini membuktikan bahwa SDLR yang telah
berjalan sudah dapat membantu para mahasiswa/mahasiswi pada program studi tersebut
dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil yang diharapkan mahasiswa dengan
memanfaatkan SDLR rasanya akan sangat menentukan minat pengguna SDLR.
Pengaruh teman dan dosen pun menjadi faktor utama untuk meningkatkan minat
pengguna. Selain itu kondisi fasilitas, kebiasaan dan kepuasan mahasiswa juga menjadi
hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keinginan mahasiswa untuk

memanfaatkan media SDLR.

Sedangkan variabel moderasi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kebiasaan, fasilitas dan juga motivasi hedonis. Kondisi fasilitas dan motivasi hedonis
cenderung berpengaruh terhadap mahasiswa juga yang memiliki pengalaman kurang
dari 3 tahun itu karena mahasiswa dengan pengalaman kurang dari 3 tahun akan sangat
bergantung pada kemudahan penggunaan SDLR untuk meningkatkan minat
penggunanya. Sedangkan untuk Kebiasaan sangat dipengaruhi oleh responden dengan
pengalaman lebih dari 3 Tahun karena mahasiswa dengan pengalaman 3 Tahun lebih

sudah sangat terbiasa menggunakan SDLR.

Variabel yang tidak berpengaruh signifikan diantaranya adalah performance
expectancy, service quality, dan information quality. Usaha yang dikeluarkan dengan
memanfaatkan SDLR secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap minat
menggunakan SDLR. Mahasiswa merasa usaha yang kecil maupun besar dirasa tidak
memiliki dampak terhadap kemampuan belajar. Kualitas pelayanan pun dirasa kurang
karena pada dasarnya mahasiswa jarang menemukan kendala pada penggunaan SDLR
sehingga tidak terlalu sering berhubungan dengan petugas SDLR. Kualitas informasi
(materi) yang lengkap maupun tidak, yang cepat maupun tidak cepat, tidak memiliki

pengaruh terhadap minat menggunakan SDLR.

Dari hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan perbandingan antara model yang
diusulkan dengan hasil akhir dari model penelitian penerimaan media SDLR

menggunakan UTAUT 2 seperti gambar 4.14.
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Gambar 4. 14 Perbandingan Model Awal dan Model Akhir
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Gambar 4.14 menjabarkan perbandingan antara model awal dengan model akhir

dari usulan sistem. Terlihat blok berwarna merah seperti performance expectancy,

service quality dan information quality adalah variabel-variabel awal yang diusulkan

namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan media elearning. Maka

dari itu variabel tersebut dapat disederhanakan menjadi model akhir penelitian seperti

gambar 4.15.
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Gambar 4. 15 Model Akhir Penelitian
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Gambar 4.15 menggambarkan model akhir penelitian setelah dieliminasi beberapa

faktor yang tidak memiliki pengaruh signifikan. Sehingga variabel eksternal yang

digunakan dalam UTAUT 2 ini adalah hanya variabel user satisfaction yang memiliki

pengaruh signifikan

terhadap

penerimaan

media

SDLR.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat banyak penelitan mengenai penerimaan teknologi terhadap pengguna
salah satunya dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 2 (UTAUT 2) yang dikembangkan oleh Vekantesh, dkk (2012) yang
digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konstruk pada model ini digunakan dalam
penelitian ini diantaranya Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Habit, Behavior Intention dan Use Behavior

dan juga beberapa variabel moderasi yaitu gender dan experience.

Selain menggunakan konstruk yang terdapat dalam model UTAUT 2 juga dilakukan
analisis dan studi literatur terhadap beberapa penelitian dan ditemukan hasil sehingga
terdapat beberapa penambahan konstruk seperti Information Quality, Service Quality dan
juga_User Satisfasction. Untuk menguji teori ini dilakukan penelitan kepada para
Mahasiswa dan Mahasiswi yang menggunakan media electronic learning (Student Digital
Learning Resource atau SDLR) di Lingkungan STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung
khususnya pada Program Studi Manajemen Informatika, Sistem Informasi dan Teknik
Informatika. Pengujian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terhadap 205 sampel
responden yang selanjutnya akan diuji menggunaka SPSS Statistika dan SPSS AMOS

untuk melihat hubungan antar variabel yang akan diujikan.

Setelah dilakukan pengujian terhadap beberapa sampel tersebut didapatkan hasil

sebagai berikut:

1. Beberapa faktor / variabel pada UTAUT 2 seperti Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Condition, Hedonic Motivation dan Habit memiliki pengaruh
signifikan terhadap Behavior Intention

2. Variabel Moderasi seperti gender khususnya Pria dan Experience dengan waktu
kurang dari 3 tahun berpengaruh terhadap hubungan antara Facilitating Condition

dan
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Hedonic Motivation terhadap Behavior Intention. Sedangkan untuk Habit dimoderasi
oleh Experience dengan waktu lebih dari 3 Tahun.

Terdapat hubungan yang signifikan antara Behavior Intention terhadap Use
Behavior.

Terdapat hubungan yang signifikan terhadap faktor/variabel tambahan antara User

Satisfaction terhadap Behavior Intention.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan tentunya terdapat beberapa

kekurangan dalam penelitian ini yang harapannya dapat dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya seperti:

1.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian kepada seluruh
Program Studi yang terdapat di STMIK dan Politeknik LPKIA Bandung baik dari segi
mahasiswa maupun dosen.

Untuk pihak STMIK dan Politeknik LPKIA diharapkan dapat meningkatkan
pelayanan, kualitas informasi, dan juga arahan kepada setiap mahasiswa yang
menggunakan media SDLR agar mahasiswa merasa perlu menggunakan SDLR

untuk menyelesaikan pekerjaannya.
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LAMPIRAN 3 Tabel r Product Moment Statistika

103

N |r N |r N r N r N r N r

1 10.997 |41]0.301 |81 0.216 | 121 | 0.177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2 1095 42 |1 0297 |82 |0.215|122 |0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3 /0878 |43 |0294 |83 |0.213|123 |0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4 |0811 |44 ]0291 |84 |0.212|124 |0.175| 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5 10754 |45|0.288 |85 |0.211|125 | 0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6 |0.707 |46 |0.285 |8 |0.21 |126 |0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7 |0.666 |47 |0.282 |87 |0.208 |127 |0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8 |0.632 |48 |0.279 |88 |0.207 |128 |0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9 |0.602 |49 |0.276 |89 |0.206 129 |0.172|169 |0.15 | 209 | 0.135
10 | 0.576 | 50| 0.273 |90 | 0.205| 130 | 0.171 | 170 | 0.15 | 210 | 0.135
11| 0.553 |51 |0.271 | 91 0.204 | 131 | 017 | 171 | 0.149 | 211 | 0.134
1210532 | 520268 |92 |0.203 132 |0.17 |172 |0.149 | 212 | 0.134
1310.514 |53 |0.266 |93 |0.202 | 133 | 0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 1 0497 |54 |0.263 |94 |0.201 | 134 |0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
1510482 |55|0.261 |95 |O0.2 135 | 0.168 | 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16 | 0.468 |56 | 0.259 |96 | 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 | 0.456 |57 | 0.256 |97 | 0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 | 0.444 |58 | 0.254 |98 | 0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
1910433 | 590252 |99 |0.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20 | 0.423 | 60 | 0.25 100 | 0.195 | 140 | 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
2110413 | 61|0.248 | 101 | 0.194 | 141 | 0.164 | 181 | 0.145 | 221 | 0.131
22 | 0.404 | 62|0.246 | 102 | 0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131
23 10.396 | 63| 0.244 | 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24 1 0.388 |64 |0.242 | 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25(0.381 | 65| 0.24 105 | 0.19 | 145 | 0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13

26 | 0.374 | 66| 0.239 | 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13

27 | 0.367 | 67 | 0.237 | 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13

280361 |68 |0.235 | 108 | 0.187 | 148 | 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29 | 0.355 | 69|0.234 | 109 |0.187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
300349 |70|0.232 | 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
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N |r N |r N r N r N r N r

31/0.344 | 71|0.23 111 | 0.185 | 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
3210339 |72|0229 |112 |0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
3310.334 | 73|0.227 | 113 | 0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
3410329 |74 |0.226 | 114 | 0.182 | 154 | 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35(0.325 | 75|0.224 | 115 | 0.182 | 155 | 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127
36 | 0.32 76 | 0.223 | 116 | 0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37 10316 |77 |0.221 |117 |0.18 | 157 | 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38 |10.312 | 78| 0.22 118 | 0.179 | 158 | 0.155 | 198 | 0.139 | 238 | 0.127
3910308 | 790219 | 119 | 0.179 | 159 | 0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 | 0.304 | 80| 0.217 | 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126
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P|2|5|5|4|5|5|4|5|5|4|5|/4|5|5|5|5|5|3|4|5|5|5|5|5|/5|5|/4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|4|5]|5

W/ 2[alal[3][alals|alalala|3|a]|s|als]|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala
w|2[s5]alals|alalalals|3]a|s]|alal3]s]|a|alalals|alalals|als|alalalal3]|alalalalals]|alalala

P12|5/4|5|4|5|5|5|5(4(4(2/4|3|4|3|5|5|5|4(4|4|3|4|4|4|4|4|4|4|4|/4/3|4|4|4|4|4|4(4/4|4)|4
P12(4/3|4|3|3|4|4(4(4/4(3|/3|4|3|5(4|3|4|5(4|4/3|3|3|5(4|4|3|4|4|3|3|3|4(|4/4|4|3|2|5|4)|4




B/ B|B

s|s|sjujuvjuvjuB/B|BjU|U|U

1(2|3/4(5|/6/1|2|3/1|2|3(4(1|2|3(1|2|3

cicicicimMmmMmmM|1/2|34/5|QQlQ|aQQjalQjQ|Ss|S|S|S

G|\E|\P/ PP P P|EE|E|S|S|S|F|IF|F/F|H/H H|H H H H HI

E{x|E|EE|E|E|E|E|E

Nipll1/2|3|4|5(1|2(3|1/2/3/1|2|3/4|1|2)3

Pl2(4/4|5|4|3|4|4|5(4|3(3|3|3|4(4(4|3|4|4(2|3|3|3|3[4(3|2(4|4|4|4/4|4|4|2|4|4]|4|3]4|4)|4
P12|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|5|5|3|5|5|4|5|[5|5]5
Pl2(4/4|4|4|4|4|4(4(4|(4(4/4|4|4|5(4|4|4|4(4|4(4\/4|4/4|4]|4]4|4|5|4|5|4|4|4]4|5|4|4]4|4)|4

P|2|5|5(4|5|4|5|5|5|5|5|5(5|5|4|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

Pl2]5|5|5|s5|5|5]|4]|a|als|s|s|al3|alalalalalalals|alalalalals|s|alal3]alalalalalalalalala
Pl2lalals|s|alalalalalal3|alals|alalalal3]|3]3]3]a]alalalalalal3]alalala|s5|alalala|l5]5]4
Pl2|5|4a|s5|alals|s|s5|alalalalalal3]|alalal|s|a|3]a]ala|ls|alalalals]|s|s]|als]|5]ala]3]a|5]a]s

Pl2ls|als|s|s|s|3|4alals|alalalal3|s|alals]|als|alalal3|3]a]s5]als]|als]alalal3]alala]s]s5]5
Pl2lal3lalalalal3|a]2lalalal3]alalal3|alala|3]a]2]2]s|3]alalalalal3]ala|2]alalal3]a]a]s

Pl2lalalalalalalalalal3|3]|alalal3]|a|3]a|3]3]2]4|alalala|s|5|5|5]|4a|5]|4a|s5]a]alalal3]|5][5]3

P|2|4|4(4|5|5|4|3(3|5|3|1(2(3|4|2|4|2(2|4(3|4|/3|/3/4/4/4/4/4|3|3|2(4|3|3|2|4|3|3/4(4|4]3

P{2|5|5(3|5|5|5|5|5|5|5|5(|5(|3|4|4|{4|3|4|5|5|/5|/5|/5|/3|/4|2/4|5|5|5|3|3|5|5|2|4|3|5|5|5|5]|5

Pl2|s|3|alals|s|s5|5]5|3]1|3]alalals|3[3]|5|ala]2]2]alalalalalal3]s|s]ala|3]alalalalalalas
Pl2|5|4a|a|ls|alalala|s|alalals|s|s|a|3][3|alala|a|ala|ls|s|s|alalalals|alal3]alalalalals]s
Pl2lslals|alals|a|s|s|s|3|als|alalalalals|s|3]alalals|als]|3]alalalalals]|alalalalals]als
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LAMPIRAN 5 Hasil Pengisian Uji Sampling (Validitas) 50 Responden
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LAMPIRAN 6 Hasil Pengisian Uji Sampling (Reliabilitas) 50 Responden

Notes
Output Created 22-NOV-2019 14:16:11
Comments
Input Data .
C:\Users\Hp\Documents\Untitled1.sav
Active
Dataset DataSet2
Filter <none>
Welght <none>
Spllt File <none>
N of Rows in
Working Data | 50

Missing Value Handling

File
Matrix Input

Definition  of

User-defined missing values are treated as

Missing missing.
Cases Used
Statistics are based on all cases with valid data
for all variables in the procedure.
Syntax
RELIABILITY
/VARIABLES=PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 EE1 EE2
EE3 SI1 SI2 SI3 FC1 FC2 FC3 FC4 HM1 HM2
HM3 H1 H2 H3 H4 H5
Q1 1Q2 1Q3 1Q4 1Q5 1Q6 SQ1 SQ2 SQ3 US1
US2 US3 US4 BI1 BI2 BI3 UB1 UB2 UB3
/SCALE('ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor 00:00:00,02
Time
Elapsed Time | 00:00:00,29
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,950

42




LAMPIRAN 7 Kuesioner 205 Responden

B B|B

S|S|sjujvjuvuju B/B|BjU|U|U

1/2/3/4/5/6(1|/2(3(1|2|3|4|1(2|3|1|2|3

ciciccimMmmMmmMi123/4 5 QQQQQaQaQQsis|s|s

G|\E|\P/ PP P P|EE|E|S|S|S|F|F|F/FIH/H H|H H H H/ H|I

E|x E|E|E|E|E|E|E|E

N p|1l|2(3|4|5/1(2(3|1|2/3(1(2|3|4|1|2 |3

Pl1lalalalal3|alala|3]a|3]alalalala|3]alalal3]4a]3]3|3|3|3|alalala|3]alal|3]alalalalalals

P|{1|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3[3|3|3]3

P{1|5/5|5|4|5|4|5|4|5|/4(3/4|4|4/4|5|4|5|4|5|4|4|/4|4|4|4|5|4|5|4|4|3|4|4|5|5|4|4|4|5|5]|4

P|1|{5|5(5|4|3|2|1(3[4|3|5(4|5|5|5|{4|5(3|5(|5|/5/4|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

Pl1|3]al2lalals|3|2]alalalal3]alalal2]2]alalalala|3]a]ala|3]2]a|5]alalal2]2]3]3]|3]a]4a]3
pl1la|3|a|3|3|al|5|5]3|3]1]al2]al2la|3[3]4a]2]3]3]4a]3]a|3|2]alal3]3|2]alalal2]ala]2]a]a]3
Pl1|als|als|alalala|s]|alalalals|als|s|s|5|s5|5]a|alals]|ala]s5]a]s|a|3]ala|s5|5]5]5[4|5][5]4
Pl1ls|a|3|a|3|5|5|4al4al3|3]alalalalalal3]3]3]3]3[3[3]alalalalalalalalalalalalalala]ls]|s]5
Pl1|al3]a|3|4a|3]3|3]3]3|3|3]4a]a|3]a|3]a]a][3]3|3]3[4|3]3]3|4a]a|3|3|4a|5]a]ala]s5][4a|3]5]5]5
Pl1al3]3|a|3]als|ala|3|alalals|3|alalalals|s|a|3[alalalalalala|3|alalalalalalals]alals
Pl1lalalal|s|al|s|s5|5]4alalals|s|alalalalals|s|s|s|alals|als|alalalals|s|s|alals|als|a]5]4
Plalalalalalalalalalalalalalalals|alalalalalalalalalalalalalals|als|alalalals|alalala]a

Pi1{3|2(2|3|3|2|3(3|5|3|/2(4(4,4|4|3|1(2|3(3|3|4/,2/4/43|/3|3|3|3(2(2|3|3|1|1(3|3[3(3|3]3

P11{5|5|5|5|5|5|/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(4|4|5|4|5|4|5|4|5|4
P|1|4|5|5|5|4|4|4(4/4|3|1(4/4/3|3|3|4(3|3|3|3|3|4|4|3|3|4|4|4|4/4|4|4/4|14]4|13|3(3|3|3)|4
Pi1{1|2(2|3|3|2|5(4(4|2/1(3|1|3|2|3|4(4|3(3|3|4/3(2(2|1|2|3|5|4|4|3|3|3|1|2(4|1(2|3|4]2

Wl 1]alalalalals|alalal3|alala|3]alalalalalal3|3|a|3]a]3]alalalalal3]|a|3]alalalalalalala

Wi 1|5{4|4|5(4|5|5|5|4|4|1(4|4|5|4|5|4|5|5|4|4\/4|4/4|/4|3|3|4|4(4|4|4|(4|4|5|5|4|5|4|5|5]|5

w|1lalals]alal3][2]3|3]alalal|2]3]2]a]a|alalalalalalalal3]ala|3]|3|alalalal3|3]4alalalala]a

Wi1\4(4/4/4/3(4(4|/4|5(3|3|4(4(4/4|4|4|4|4|3/4/4(4/4/4|4|3|4|4(4|4|4(4|4|4|4(4]|4]|4|4|4\|4

Wi1,4(4,4/4/3(4|5|5|5|4|4|5|5|5|5|4|4|3|3|3/4/3|4/4/4(4/4\/4|4(4|4|5(4|4|4|4|4]|4]|4|4|4|4




B/ B|B

s|s|sjujuvjuvjuB/B|BjU|U|U

1(2|3/4(5|/6/1|2|3/1|2|3(4(1|2|3(1|2|3

cicicicimMmmMmmM|1/2|34/5|QQlQ|aQQjalQjQ|Ss|S|S|S

-~

-~

-~

-~

-~

~

G|\E|\P/ PP P P|EE|E|S|S|S|F|IF|F/F|H/H H|H H H H HI

E{x|E|EE|E|E|E|E|E

Nipll1/2|3|4|5(1|2(3|1/2/3/1|2|3/4|1|2)3

Wi1/4(4/4/3[3(3(4|4(4(4(4(4|3(4,3|4|4|4|4|3/4/4|3/3/4|4/4/4|4(4|3|3(4|4|4|4(4](4|3|4|4|4

Pl1|3|3|3|alalalalalal3|3|alalalalal3|alalalalala|3]al3|alalalalalalalalalalalalalalalas

Pl1|s|alalals|alalalals|3]al3]al|3]|a|3]3|ala|3]4a|alalal3]|3|alalal3|alalala|3]3]a]3]a]a]s

Pl1lslalalalals|alal2l3]2]al3]al3lal2]alala|s|alalalalalalalalalalalalal2lalal3]ala]3]3

Pl1lala|3|alal3]a]a|ala|3|al3]al3|alalalalal3][3]3|3|a|3|alalalalalalalalalalal3|3]a]a]a

W/ 1|5|alalala|3|3]|ala|3]2]a|3|3|alala|3]|4|5|alal|3][3]alalal3][3]alal3|alalalalalal|3]ala]s

W1(5/4|5|5(4|5|4|4|4|4/3|5|3|3|3|4|4|4|5|5/4/4/4/3/4/4/3|4(4(5|3|3|4|5|5|4|4(4|/4|5|5|5

Pl2lslalalalalalalalalalalalalalals|s|s]|5]|s5]|5]|5|5]5]als|a]s5]a]ls]|s5|5]s5]4alalals]|s5]als5]a]s

P|2|5|5|4|5|5|4|5|5|4|5|/4|5|5|5|5|5|3|4|5|5|5|5|5|/5|5|/4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|4|5]|5

W/ 2[alal[3][alals|alalala|3|a]|s|als]|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala
w|2[s5]alals|alalalals|3]a|s]|alal3]s]|a|alalals|alalals|als|alalalal3]|alalalalals]|alalala

P12|5/4|5|4|5|5|5|5(4(4(2/4|3|4|3|5|5|5|4(4|4|3|4|4|4|4|4|4|4|4|/4/3|4|4|4|4|4|4(4/4|4)|4
P12(4/3|4|3|3|4|4(4(4/4(3|/3|4|3|5(4|3|4|5(4|4/3|3|3|5(4|4|3|4|4|3|3|3|4(|4/4|4|3|2|5|4)|4




B/ B|B

s|s|sjujuvjuvjuB/B|BjU|U|U

1(2|3/4(5|/6/1|2|3/1|2|3(4(1|2|3(1|2|3

cicicicimMmmMmmM|1/2|34/5|QQlQ|aQQjalQjQ|Ss|S|S|S

G|\E|\P/ PP P P|EE|E|S|S|S|F|IF|F/F|H/H H|H H H H HI

E{x|E|EE|E|E|E|E|E

Nipll1/2|3|4|5(1|2(3|1/2/3/1|2|3/4|1|2)3

Pl2(4/4|5|4|3|4|4|5(4|3(3|3|3|4(4(4|3|4|4(2|3|3|3|3[4(3|2(4|4|4|4/4|4|4|2|4|4]|4|3]4|4)|4
P12|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|5|5|3|5|5|4|5|[5|5]5
Pl2(4/4|4|4|4|4|4(4(4|(4(4/4|4|4|5(4|4|4|4(4|4(4\/4|4/4|4]|4]4|4|5|4|5|4|4|4]4|5|4|4]4|4)|4

P|2|5|5(4|5|4|5|5|5|5|5|5(5|5|4|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

Pl2]5|5|5|s5|5|5]|4]|a|als|s|s|al3|alalalalalalals|alalalalals|s|alal3]alalalalalalalalala
Pl2lalals|s|alalalalalal3|alals|alalalal3]|3]3]3]a]alalalalalal3]alalala|s5|alalala|l5]5]4
Pl2|5|4a|s5|alals|s|s5|alalalalalal3]|alalal|s|a|3]a]ala|ls|alalalals]|s|s]|als]|5]ala]3]a|5]a]s

Pl2ls|als|s|s|s|3|4alals|alalalal3|s|alals]|als|alalal3|3]a]s5]als]|als]alalal3]alala]s]s5]5
Pl2lal3lalalalal3|a]2lalalal3]alalal3|alala|3]a]2]2]s|3]alalalalal3]ala|2]alalal3]a]a]s

Pl2lalalalalalalalalal3|3]|alalal3]|a|3]a|3]3]2]4|alalala|s|5|5|5]|4a|5]|4a|s5]a]alalal3]|5][5]3

P|2|4|4(4|5|5|4|3(3|5|3|1(2(3|4|2|4|2(2|4(3|4|/3|/3/4/4/4/4/4|3|3|2(4|3|3|2|4|3|3/4(4|4]3

P{2|5|5(3|5|5|5|5|5|5|5|5(|5(|3|4|4|{4|3|4|5|5|/5|/5|/5|/3|/4|2/4|5|5|5|3|3|5|5|2|4|3|5|5|5|5]|5

Pl2]5[3]ala|5]|5|s|5]5]3]1]3]alalals|[3]3]|5]ala|2]2]alalalalalal3]|s|5|alal3]alalalalala]a
Pl2ls|alals|alalala|s|alalals|s|s|a|3[3]4a]ala|alalals|s|s5]alalalals|alal3]alalalalals]s
Pl2|5|als|a|a|s]als|s]|s5|3|a|s|alalalalals|s|3]a]alals]als|3]alalalalals|alalalalals]als
Pl2|s|als|a|s|al3|a]s5]|3|a|s|s5]als|alalals|s|ala|alals]|ala|3]3|5|a|5]al3][3][ala[3]alala]l2
Pl2lalalalalalalalalalalalalala|s|alalalalalalalalalalalalalals|als|alalalals|alalala]a

P|12|5|3(3|4|3|5|5(5|4|5|/2(4|5|5|1|5|5|5|4(3|4|/2/3|/5|5|/5/4|5|5|/4|5|5|5|4|5|5|5|3|5|5]|5]5

P12(4/3/4|4|/4|/4|3|3(3(3(3(3|5|3(2(4|4|4|4/4|3|3|3|4|5(4|4|4(4|/4(3|2|3(3[|3|4|4|3[3[3(3]3

P{2|5/5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|5|5|4|5|5|4|5|5/|4]|5
P12(4/3|4|3|4|5|4(4(4|/3(3/4|4|5/2(4|4|4|4(5|/5/4(2|3|4|4|4|4|4|5|/4|5|4|4|4/4|4]|3|3|4|4)|4
P12|5/5|4|4|4|3|4(4(4/4(3/4|4|4/3(4|4|4|5(5|/3{4(4|4|5|4|4/4|5|3|3[|3|4|5(|4|4|4|4(4/4|4)|4




B/ B|B

s|s|sjujuvjuvjuB/B|BjU|U|U

1(2|3/4(5|/6/1|2|3/1|2|3(4(1|2|3(1|2|3

cicicicimMmmMmmM|1/2|34/5|QQlQ|aQQjalQjQ|Ss|S|S|S

G|\E|\P/ PP P P|EE|E|S|S|S|F|IF|F/F|H/H H|H H H H HI

E{x|E|EE|E|E|E|E|E

Nipll1/2|3|4|5(1|2(3|1/2/3/1|2|3/4|1|2)3

Pl2lslalals|als|s|5]5lalals]als|3|5]3]al4a]|s|s]|alalals|ala]|s][3]s5]4a|3]5]4a]3]a]5][3]a]5]5]3
Pl2|5|5|5|5|ala|s|s5|alalalalalals|alalalalalala]s|a|s|alalalalalals|als|s|lalalalalalala
Pl2lalals|alalals|alslal3|alalalalals|alalala|2]alalalalalalalalalalalalalala|3]alala]ls
Pl2lalal|3|3|alalal|a]s|al3|alal3|3|alalalala|s]|alalalalalalalalalalalala|3|alalala|l5]5]4

P|12|4|3(4|3|4|/4(4(4/4|3/4(3|3|3|3|3|3(3(4(4/4/4/3/3(4|3(2|2|3|3|3|3|3|3|2|2(3|3[3(4|4]3

P{2|5/5|5|3|3|3|4(2(3|2(3/4|3|5/5(4|3|3|4(3|3{4|/3|4|5|4|3|3|4|4/4/4|4|5|3|4|4|5|5|/5|5/4
P|2|5|5(4|5|4|4|5(4|5|5/4(5|4|5|4|5|3|4|5(4/4/4/4/4/4/5/4/5|/4|5|5|4|4|5|/4|5|5|5|5|5|4]|5
P12(3/3|4|12|3|4|5(4(4|3(22|3|5[/2(3|3|3|3(4|2(3|3|2(4|2|4|4|4|4/4/4|3|3|3[2|3|2(2(3|3|4
P{2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|/3(4|4,5|5|5|5|5|5|5|/3|4/,4/,5|/5/4|5|/5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|4/4|5|5]|5
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W3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|4|5|5|4|4|4|5|5|5|5|/5/4|5|5[4|5(5(4|5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5
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wW|3[alals|s|als|s|alals|alal|s|s|alalalalalalalslalalalalalalalalals]|alalalalalalalalala

P|3|4|3(4|3|3|5(4(4/3|3|/1(5/4|5|1{4|3(3|4(3|5|/3/1/4/4|3|3|5|5|/4|3|5|4|4|3|3(4|1(3|4|4]2
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LAMPIRAN 8 Regresion Weight Model Awal (205 Responden)

Estimate S.E. C.R. P Label

Bl <- EE |-107 051 -2,100 036
BI <—- SI |,304 089 3412  ***
Bl <- IQ |-043 039 -1,123 261
BI <- US |,588 068 8620 ***
Bl <-— H |,134 046 2920 004
Bl <— HM |,162 047 3444  H**
BI <- FC |,09 044 2212 027
Bl <- SQ |,070 051 12390 164
Bl <- PE |,023 048 480 631
UB <- BI | 961 131 7,319 H*

EEl <— EE | 1,000
EE2 < EE | 1,616 215 7506 ***
EE3 < EE | 1,604 223 7,186 ***
SIL <— SI | 1,000

SI2 < SI |1,834 425 4311 ***
SI3 < SI | 1,965 447 4396 ***
Q1 <— 1Q | 1,000

102 < 1Q | ,860 005 9,026  *xx
103 < 1Q | 1232 121 10,220 ***
104 <— 1Q | 1,062 114 09,338  ***
105 < 1Q | 1,127 117 9,667  ***
106 <—- 1Q | ,951 102 9,330  wxx
FC1 <— FC | 1,000

FC2 < FC | 1,123 182 6,157 ***
FC3 < FC | 729 136 5365  *x
FC4 <— FC | 1,043 /186 5595  ***
USl <— US | 1,000

US2 <— US | 926 084 10,972 *xx
US3 <— US | ,970 123 7,800  *xx
US4 <— US | 1,080  ,006 11,291 ***
HM1 < HM | 1,000

HM2 < HM | 1,083  ,156 6,955  ***
HM3 < HM | 1,184 164 7,209 ***
HlI <-— H | 1,000

H2 < H |1,302 161 8,072 ***
H3 <- H |1,135  ,158 7,195 ***
H4 <— H | 1,070 145 7,383 ***
H5 <-- H | 1,196 157 7,628  ***
UBL <— UB | 1,000

UB2 <— UB | 1,002  ,102 9,796  ***
UB3 <— UB | ,890 112 7,017 wxx




Estimate S.E. C.R. P Label

Bll <--- BI 1,000

Bl2 <--- BI 1,321 , 168 7,844 Fkk
BI3 <--- BI 1,189 157 7,583  ***
SQ1 <--- SQ | 1,000

SQ2 <--- SQ | 1,636 283 5,773  ***
SQ3 <--- SQ | 1,502 230 6,517  ***
PE1 <--- PE 1,447 202 7,178 Fkk
PE2 <--- PE | 1,319 189 6,971  ***
PE3 <--- PE | 1,501 213 7,043 ***
PE4 <--- PE 1,312 ,195 6,743 Fkk
PE5 <--- PE 1,000

130



LAMPIRAN 9 Regresion Weight Model Akhir (205 Responden)

Estimate SE. CR. P Label |

BlI <--- EE -110 ,087 -1,260 ,207
BlI <--- SI or7 212 3,197 ,001
BlI <--- US 582 102 5,709  ***
Bl < H 198,072 2,759  ,006
Bl <-- FC ,014 039 ,370 712
Bl <--- HM -031 ,042 -742 458
UB <--- BI 1,018 ,201 5,055  ***
EE1 <-- EE 1,000

EE2 <--- EE 2,032 /536 3,795 ***
EE3 <--- EE 2,515 784 3,209 ,001
SI1 <-- Sl 1,000

SI2  <--- SI 2,290 ,665 3,445  ***
SI3 <-- S 2,348 708 3,317 ***
FC1 <--- FC 1,000

FC2 <--- FC 853 213 3,997 ***
FC3 <-- FC 729 185 3,948  ***
FC4 <--- FC 736 225 3,269 ,001
USl <--- US 1,000

Us2 <--- US 844 138 6,105 ***
US3 <--- US 986 181 5,461  ***
US4 <--- US 1,102 ,141 7,814  ***
HM1 <--- HM 1,000

HM2 <--- HM 926,233 3,971  ***
HM3 <--- HM , 756,190 3,973  ***
H1I <-- H 1,000

H2 <--- H 1,197 301 3,979 ***
H3 <--- H 1,202 ,296 4,064 ***
H4 <--- H 1,203 ,287 4,193  ***
H5 <-- H 1,506 ,339 4,443  ***
UBl1 <--- UB 1,000

UB2 <--- UB 1,016 ,155 6,564  ***
UB3 <--- UB 863  ,163 5,288  ***
BIl <--- BI 1,000

BI2 <--- BI 1,688 ,267 6,329 ***
BI3 <--- BI 1,324 233 5,688 ***
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LAMPIRAN 10 Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF

Default model 94 2786,363 809 ,000 3,444

Saturated model 903 ,000 0

Independence model | 42 5719,513 861 ,000 6,643

RMR, GFI

Model RMR  GFlI AGFI  PGFI

Default model ,194 515 ,458  ,461

Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,214 ,135 ,093  ,129

Baseline Comparisons

Model NFI RFI IFI TLI CFI
Deltal rhol Delta2 rho2

Default model ,513 ,482 597 ,567 ,593

Saturated model 1,000 1,000 1,000

Independence model | ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI  PCFI

Default model ,940 ,482 557

Saturated model ,000 ,000 ,000

Independence model | 1,000 ,000 ,000




NCP

Model NCP LO 90 HI 90

Default model 1977,363 1820,521 2141,727

Saturated model ,000 ,000 ,000

Independence model | 4858,513 4622,587 5101,055

FMIN

Model FMIN FO LO 90 HI 90

Default model 13,659 9,693 8,924 10,499
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 28,037 23,816 22,660 25,005

RMSEA

Model RMSEA LO90 HI90 PCLOSE

Default model ,109 ,105 ,114  ,000

Independence model | ,166 ,162 ,170  ,000

AIC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 2974,363 3024,574 3286,726 3380,726
Saturated model 1806,000 2288,348 4806,678 5709,678
Independence model | 5803,513 5825,948 5943,079 5985,079
ECVI

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI

Default model 14,580 13,811 15,386 14,826
Saturated model 8,853 8,853 8,853 11,217
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Model ECVI LO90  HI90 MECVI
Independence model | 28,449 27,292 29,638 28,559
HOELTER
Model HOELTER  HOELTER

.05 .01
Default model 65 67
Independence model | 34 35
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